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Produktivitas jeruk di Kabupaten Malang mengalami kenaikan hanya 0,39 % setiap 
tahunnya dari 2014 lebih sedikit dibanding perkebunan pisang dan apel. Kendala utama 
yaitu serangan hama dan penyakit pada tanaman jeruk, karena para petani mayoritas 
menggunakan pestisida kimia yang menyebabkan berbagai kerusakan lingkungan di masa 
mendatang. Makhluk hidup yang diciptakan Allah pasti ada manfaatnya dan peran 
masing-masing, manusia sebagai khalifah di bumi hendaknya menjaga kelestarian 
lingkungan dengan penuh tanggung jawab. Pertanian Desa Selorejo merupakan salah satu 
dari 1000 Desa Pertanian Organik. Penelitian ini dilakukan di Perkebunan jeruk 
anorganik dan perkebunan semi organik Desa Selorejo Kabupaten Malang. Dilaksanakan 
bulan Juli 2020. Perangkap yang digunakan yaitu pit fall trap. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi genus serangga tanah, mengetahui indeks keanekaragaman, dominansi 
serangga tanah dan kesamaan dua lahan, dan korelasi antara faktor fisika kimia tanah 
dengan keanekaragaman serangga tanah. Serangga yang ditemukan di perkebunan jeruk 
semi organik terdiri dari 15 genus. Pada perkebunan jeruk anorganik ditemukan 13 genus. 
Indeks keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk semi organik 
sebesar 2,153 dan perkebunan anorganik sebesar 2,146. Indeks dominansi pada 
perkebunan jeruk semi organik sebesar 0,151 dan pada perkebunan jeruk anorganik 
sebesar 0,146. Indeks kesamaan dua lahan diketahui sebesar 0,626. Hasil korelasi faktor 
fisika kimia dengan keanekargaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi 
organik diketahui bahan organik dan C-organik korelasi kuat terhadap genus Solenopsis. 
Sedangkan pada perkebunan anorganik bahan organik, C-organik dan kelembaban tanah 
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The productivity of oranges in Malang Regency has increased only 0.39% annually from 
2014, less than banana and apple plantations. The main obstacle is the attack of pests and 
diseases on citrus plants, because the majority of farmers use chemical pesticides that 
cause various environmental damage in the future. Living things created by Allah must 
have their respective benefits and roles, humans as caliphs on earth should protect the 
environment with full responsibility. Selorejo Village Farm is one of 1000 Organic 
Farming Villages. This research was conducted in inorganic citrus plantations and semi-
organic plantations in Selorejo Village, Malang Regency. Implemented in July 2020. The 
trap used is a pit fall trap. This study aims to identify the genus of soil insects, determine 
the diversity index, dominance of soil insects and the similarity of the two fields, and the 
correlation between soil chemical physics factors and soil insect diversity. The insects 
found in semi-organic citrus plantations consist of 15 genera. In inorganic citrus 
plantations, there are 13 genera. The soil surface insect diversity index in semi-organic 
citrus plantations was 2.153 and inorganic plantations was 2.146. The dominance index 
for semi organic citrus plantations is 0.151 and inorganic citrus plantations is 0.146. The 
similarity index of the two lands is known to be 0.626. The correlation between physic-
chemical factors and the diversity of soil surface insects in semi-organic plantations 
showed that organic matter and C-organic had a strong correlation to the genus 
Solenopsis. Whereas in inorganic plantations, organic matter, C-organic and soil moisture 
























. تنوع حشرات التربة في زراعة الحمضيات 2021نورسافيتري، تيتيك هيلين. 
شبه العضوية وزراعة الحمضيات غير العضوية في قرية سيلوريجو 
لمقاطعة داوو ماالنج. البحث الجامعي. شعبة علم األحياء، كلية العلوم 
ماالنج.  ومية والتكنولوجيا، جامعة موالنا مالك إبراهيم اإلسالمية الحك
مخلص  دوي سوهريانتو، الماجستير، والدكتور محمدالدكتور المشرف:
 فخر الدين، الماجستير 
 الكلمات الرئيسية: قرية سيلوريجو، التنوع، حشرات التربة، زراعة الحمضيات
 
، يعنى  2014٪ فقط لكل سنة من  0.39أي  زادت إنتاجية الحمضيات في ماالنج
التفاح. العقبة الرئيسية هي هجوم اآلفات واألمراض على أقل من زراعة الموز و
نباتات الحمضيات، ألن غالبية المزارعين يستخدمون مبيدات آفات كيميائية التى 
أدرك هذا البحث أن الكائنات الحية . تتسبب في أضرار بيئية مختلفة في المستقبل
كخلفاء على األرض التي خلقها هللا لها فوائد ودور كل منها، ويجب على اإلنسان 
 1000. مزرعة قرية سيلوريجو هي واحدة من ان يحفظوا البيئة بمسؤولية كاملة
قريات لزراعية عضوية. قد قام هذا البحث في زراعة الحمضيات غير العضوية 
قام   والزراعة شبه العضوية في قرية في قرية سيلوريجو لمقاطعة داوو ماالنج.
. pit fall trapالمستخدمة هي حفرة سقوط . المصيدة 2020البحث في يوليو 
هدف هذا البحث لمعرفة على جنس حشرات التربة وتحديد مؤشر التنوع وهيمنة 
حشرات التربة وتشابه األرضين والعالقة بين العوامل الفيزيائية والكيميائية 
للتربة وتنوع حشرات التربة. الحشرات الموجودة في زراعة الحمضيات شبه 
اجناس.  13أجناس. وجد في زراعة الحمضيات غير العضوية  15العضوية هي 
مؤشر تنوع الحشرات على سطح التربة في زراعة الحمضيات شبه العضوية هو 
. مؤشر الهيمنة لزراعة الحمضيات 2.146والزراعة غير العضوية هي  2.153
. 0.146وزراعة الحمضيات غير العضوية هي  0.151شبه العضوية هو 
. دلت العالقة بين العوامل الفيزيائية 0.626ه بين األرضين هو ومؤشر التشاب
والكيميائية وتنوع حشرات سطح التربة في زراعة شبه العضوية أن المادة 
والزراعة غير  لها عالقة قوية بالجنس سولينوفسيس. العضوية-العضوية وج
 ورطوبة التربة عالقة قوية العضوية-العضوية ، كانت المادة العضوية وج
  فوليراجيس. بالجنس






1.1 Latar Belakang 
 Jeruk merupakan salah satu buah-buahan yang banyak manfaatnya bagi 
kesehatan manusia misal sebagai sumber vitamin (Putra, et al., 2013). Jeruk 
menjadi salah satu komoditas holtikultura yang mendapat prioritas untuk 
dikembangkan, karena hasil dari panen petani jeruk memperoleh keuntungan yang 
tinggi, sehingga bisa dijadikan sebagai sumber pendapatan bagi petani (Pramono, 
2007). Menurut Pratama, (2016), di Indonesia jeruk dapat tumbuh di dataran 
tinggi dan menghasilkan buah yang baik. Salah satunya adalah Kabupaten Malang 
di wilayah ini jeruk tumbuh pesat, mengingat kontribusinya yang besar terhadap 
perekonomian daerah, maka pengembangan jeruk selama ini perlu mendapat 
perhatian. 
 Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang (2018), produktivitas 
jeruk di Kabupaten Malang hanya mengalami kenaikan 0,39% tiap tahun, 
produksi jeruk siam/keprok tahun 2014 dari 214 ribu kuintal telah meningkat 
menjadi 1.327.609 kuintal. Namun, peningkatan hasil dari sektor pertanian jeruk 
ini lebih sedikit jika dibandingkan dengan sektor yang lain misalnya apel dan 
pisang. Menurut Untung, (2006), kendala utama yang dihadapi yaitu adanya 
serangan dari hama dan penyakit pada tanaman jeruk. Petani umumnya 
melakukan penyemprotan pestisida agar dapat membasmi penyakit dan hama dari 





kualitas. Jika keadaan ini terus terjadi maka dapat membahayakan lingkungan dan 
juga kesehatan. 
 Tanah adalah suatu wilayah yang sangat luas yang tersusun dari bahan 
mineral hasil pelapukan batuan dan bahan organik yang terdiri dari sisa-sisa 
tumbuhan dan hewan lainnya. Salah satu jenis organisme yang ada di tanah adalah 
serangga tanah. Serangga tanah termasuk ekosistem tanah yang kehidupannya 
dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia tanah. Ditanah terdapat unsur hara yang 
juga menjadi sumber makanan serangga tanah (Suin, 2003). 
 Serangga tanah di perkebunan memiliki fungsi untuk menunjukkan 
kualitas lingkungan pertanian (Kartikasari, et al., 2015). Hal itu terlihat dari 
serangga tanah yang hidup di tanah. Serangga tanah memegang peranan penting 
dalam ekosistem yaitu membantu pelapukan bahan organik dan keberadaannya 
berdampak positif terhadap sifat fisik dan kimia tanah (Basna, 2017).  Serangga 
tanah banyak terdapat pada habitat yang mampu menyediakan faktor-faktor 
pendukung kehidupan serangga tanah, suhu yang opotimum, ketersediaan 
makanan dan keberadaan musuh alami (Sari, 2015).  
 Penggunaan pestisida sintetis menyebabkan beberapa masalah ekonomi, 
sosial, lingkungan dan masalah kesehatan. Pestisida sintetis mampu 
mengendalikan serangga pengganggu namun, ada beberapa dampak negatif pada 
serangga yang terdapat di lingkungan tersebut antara lain penggunaan pestisida 
membuat serangga lebih tahan terhadap zat kimia tertentu, sehingga akibatnya 
perkebunan perlu menggunakan pestisida baru dan dapat menyebabkan kenaikan 





 Pertanian semi organik merupakan pertanian yang didalamnya terdapat 
inovasi terbaru dimana pengelolaannya dengan mengkombinasi pupuk kimia 
dengan pupuk kandang untuk meningkatkan kesuburan tanah dan juga sebagai 
upaya mengurangi pencemaran (Ramadhani, 2013). Kerusakan lingkungan seperti 
pencemaran dan tidak stabilnya ekosistem yang terjadi saat ini diakibatkan oleh 
ulah manusia yang kurang sadar dengan keadaan lingkungan sekitar. Dalam 
bidang pertanian, sistem pertanian petani masih banyak yang menggunakan 
pestisida dan pupuk sintetis secara berlebih. Allah berfirman dalam Al-Quran 





















Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(kejalan yang benar)”. (Ar-Rum:41) 
 
 Berdasarkan ayat diatas menunjukkan hubungan yang tidak baik antara 
alam sekitar dengan manusia sehingga terjadi kerusakan alam. yakni berupa 
pencemaran air, udara ataupun tanah yanng semua akibat perbuatan manusia itu 
sendiri, seperti penggunaan pestisida kimia yang berlebih (Imron, 2008). Hal ini 
sesuai dengan Shihab (2003) menjelaskan bahwa Surah Ar-Rum ayat 41 
memerintahkan manusia agar melakukan keselarasan dengan alam dan isinya, 
untuk kehidupan yang lebih baik di massa mendatang.    
 Keanekaragaman identik dengan kestabilan ekosistem. Hal ini didukung 





keanekaragaman suatu keadaan tinggi, karena kondisi tersebut mempengaruhi 
rantai-rantai makanan yang banyak dan muncul simbiosis yang lebih banyak dan 
juga kemungkinan besar kendali umpan balik. Nurmianti, et al,(2015) menyatakan 
serangga permukaan tanah merupakan komponen keanekaragaman hayati yang 
berperan penting dalam rantai- rantai makanan terdiri dari herbivor, karnivor, 
omnivor dan dekomposer.  
 Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Widiansyah (2019) 
diperkebunan jeruk Desa Poncokusumo dan Desa Selorejo Kabupaten Malang. 
Diperoleh hasil pada perkebunan jeruk Desa Poncokusumo di temukan 18 genus 
serangga permukaan tanah, sedangkan pada perkebunan jeruk Desa Selorejo 
ditemukan 22 genus serangga permukaan tanah. Serangga tanah yang ditemukan 
paling banyak dari famili Formicidae pada kedua lokasi. Diketahui 
keanekaragaman serangga permukaan tanah di kedua lokasi tergolong sedang. 
Perkebunan jeruk Desa Poncokusumo 2,75 dan perkebunan jeruk Desa Selorejo 
2,98. Hasil korelasi jumlah serangga tanah dengan faktor fisika kimia tanah 
diketahui korelasi positf pada bahan organik, suhu, kelembaban, C/N nisbah dan 
K. dan berkorelasi negatif pada pH, kadar air, N-total, C-Organik dan P.   
 Penelitian sebelumnya oleh Suheriyanto, et al (2020) di perkebunan jeruk 
semi organik dan konvensional Desa Poncokusumo Kabupaten Malang diketahui 
keadaan faktor fisika kimia pada perkebunan semi organik memiliki suhu 
28,54oC, kelembaban 74,10%, pH 5,75, C-organik 1,93%, N-total 0,18%, C/N 
nisbah 10,91, bahan organik 3,32%, P 21,83 mg/kg dan K 25,19 mg/100. 





72,77%, pH 5,07, C-organik 1,79%, N-total 0,15%, C/N nisbah 11,96%, bahan 
organik 3,09%, P 13,55 mg/kg dan K 18,07 mg/100. 
 Menurut Bapak Hadi, penyuluh pertanian perkebunan jeruk di Kecamatan 
Dau dalam wawancara menyatakan, para petani di Desa Selorejo umumnya masih 
menerapkan konsep pertanian anorganik dan para petani ketergantungan dengan 
pupuk pabrik untuk meningkatkan hasil produksi jeruk tanpa menyadari 
bagaimana dampak yang terjadi dimasa mendatang. Namun, Desa Selorejo saat 
ini sedang mencoba menerapkan pertanian yang ramah lingkungan yaitu dengan 
menerapkan sistem pertanian semi organik sebagai langkah awal menuju 
pertanian organik. Bapak hadi juga menjelaskan bahwa Pemerintah mulai dari 5 
tahun lalu memiliki program membentuk Desa Pertanian Organik (DPO), dimana 
target dari pemerintah yaitu 1000 desa di Indonesia. Pada sektor holtikultura, 
pangan dan perkebunan, untuk wilayah Malang diarahkan ke Desa Selorejo 
mengingat Desa Selorejo Kecamatan Dau merupakan salah satu pusat produksi 
jeruk di Malang. Hal ini sesuai dengan Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang 
(2018) Kecamatan Dau sebagai pusat perkebunan jeruk dengan sebaran produksi 
jeruk terbanyak di Kabupaten Malang dengan angka 933.794 kuintal.  
 Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yang berbeda yaitu perkebunan jeruk 
anorganik dan perkebunan jeruk semi organik di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, 
Kabupaten Malang, dengan melihat keanekaragaman serangga tanah di kedua 
perkebunan tersebut, mengingat kedua lahan memiliki teknik pengelolaan lahan 
yang berbeda pada jenis vegetasi yang sama yaitu tanaman jeruk. Penelitian ini 





masing lokasi. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sarana 
edukasi untuk pengelola tanaman jeruk maupun masyarakat sekitar. Bahwa tidak 
semua serangga tanah berperan sebagai hama dan merugikan bagi pertanaman 
jeruk dilokasi tersebut. Dan diharapkan penggunaan pupuk kimia dan pestisida 
sintetis dikurangi penggunaannya agar tetap menjaga serangga tanah yang 
berperan sebagai musuh alami dan menjaga ekosistem tanah agar tidak rusak di 
massa mendatang. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dilakukan 
penelitian yang berjudul “Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di 
Perkebunan Jeruk Semi organik dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan 
Dau Kabupaten Malang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Apa saja genus serangga permukaan tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk 
semi organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang? 
2. Berapa nilai indeks keanekaragaman serangga permukaan tanah yang 
ditemukan di perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik 
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang? 
3. Berapa nilai indeks dominansi (C) dan kesamaan serangga permukaan tanah di 
perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo 





4. Bagaimana keadaan faktor fisika dan kimia tanah diperkebunan jeruk semi 
organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang? 
5. Bagaimana korelasi antara faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman 
serangga permukaan tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk semi organik 
dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 
Malang? 
 
1.3 Tujuan  
  Tujuan pada penelitian ini yaitu: 
1. Mengidentifikasi genus serangga permukaan tanah yang ditemukan 
diperkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa 
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
2. Mengetahui indeks keanekaragaman serangga permukaan tanah yang 
ditemukan di perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik 
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
3. Mengetahui nilai indeks dominansi (C) dan kesamaan serangga permukaan 
tanah di perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa 
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
4. Mengetahui keadaan faktor fisika dan kimia tanah diperkebunan jeruk semi 
organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
5. Mengetahui korelasi antara faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman 
serangga permukaan tanah yang ditemukan di perkebunan jeruk semi organik 






1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagi pendidikan sebagai aplikasi topik mata kuliah ekologi serangga dan dapat 
dijadikan referensi pada peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah yang 
ditemukan di perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik. 
2. Bagi para petani dapat dijadikan tambahan wawasan dan informasi tentang 
kondisi lahan pertanian terkait tingkat kesuburan tanah dinilai dari 
keanekaragaman serangga. 
3. Bagi pengelola, dapat dijadikan edukasi dan dasar pengambilan keputusan 
pengelolaan lahan pertanian yang ramah lingkungan di perkebunan jeruk semi 
organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang. 
 
1.5 Batasan Masalah 
 Batasan masalah pada pnelitian ini yaitu: 
1. Pengambilan sampel dilakukan di perkebunan jeruk semi organik dan 
anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
2. Pengambilan sampel dilakukan pada serangga tanah yang terjebak oleh pit-fall 
trap.  
3. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2020 
4. Identifikasi serangga tanah berdasarkan ciri moroflogi pada tingkat genus 
menggunakan kunci identifikasi buku Borror, et al.,(1996), BugGuide.net 





5. Faktor fisika dan kimia tanah yang diamati pada penelitian ini berupa suhu, 
kalembaban, kadar air, bahan organik, pH, C/N Nisbah, C-Organik, Fosfor dan 
Kalium.  






2.1 Integrasi Sains dan Islam 
2.1.1 Perintah Menjaga Keseimbangan Lingkungan 
 Seluruh makhluk hidup baik tanaman, binatang dan organisme lainnya 
saling berhubungan dalam suatu lingkungan hidup (Sukarsono, 2009). Tatanan 
lingkungan yang diciptakan oleh Allah SWT seimbang. Allah SWT menunjukkan 
didalam Al-Quran, bahwa semua yang Allah ciptakan sesuai dengan ukuran dan 
dalam keadaan yang seimbang Sebagaimana tercantum dalam Al-Quran surat Al- 
















Artinya: “Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran” (Q.S Al-Hijr: 19). 
 
 Ayat di atas mengisyaratkan bahwa manusia harus memanfaatkan 
sumberdaya alam tanpa merusak lingkungannya karena Allah menciptakan 
sesuatu dimuka bumi ini sesuai ukuran yang seimbang. Manusia memiliki 
tanggung jawab terhadap lingkungan dengan maksud menempatkan posisi 
ditempat yang sesungguhnya yaitu manusia sebagai hamba Allah SWT dan 
bekerja sesuai fungsi dan tugasnya. Karena semua yang di Ciptakan Allah SWT 
memiliki manfaat bagi kehidupan makhluk hidup yang lainnya (Shihab, 2003). 











































Artinya : Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap. Dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui.  
 
 Keseimbangan ekosistem dimuka bumi ini ada kaitannya juga dengan 
ekosistem diluar angkasa.  Dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 22 manusia 
memiliki kewajiban untuk menjaga dan memelihara kelestarian dan keseimbangan 
lingkungan baik dibumi juga luar ruang bumi. Allah Maha Pemelihara alam ini 
dengan dilandasi cinta dan kasih-Nya. Allah menciptakan alam semesta ini 
sebagai satu kesatuan yang salang berhubungan dan demi memberi manfaat untuk 
manusia. Ketika salah satunya sengaja dirusak oleh manusia, maka dapat 
mengganggu hubungan manusia dengan alam. Yaitu dengan datangnya bencana 
yang dapat merugikan keduanya. Oleh karena itu manusia diharapkan lebih 
memahami tentang lingkungan hidupnya, sehingga menjadi peka dan termotivasi 
untuk melestarikan alam di sekitarnya (Ghufron, 2010). 
 Pentingnya menjaga kelestarian lingkungan memiliki hukum wajib bagi 
manusia, begitupun sebaliknya, diharamkan bagi manusia yang membuat 
kerusakan alam dan lingkungan. Fatwa pelestarian lingkungan, pembersihan 
sampah disungai sebagai upaya pencegahan banjir, penanaman tanaman untuk 





mendapat pahala yang melimpah dari Allah. Karena kegiatan melestarikan 
lingkungan adalah salah satu sarana untuk mendapatkan ampunan dari Allah 
(Ghufron, 2010).  
 
2.1.2 Serangga Tanah dalam Al-Qur’an 
 Serangga merupakan makhluk ciptaan Allah SWT, banyak serangga yang 
disebutkan dalam Al-Quran, salah satu contoh adalah serangga tanah. Ayat yang 
mengacu pada serangga tanah, Rayap dijelaskan dalam Al- Qur’an dalam surat 
Saba’ ayat 14 dan semut dijelaskan di surat An-Naml ayat 18. Penjelasan dari 
ayat-ayat tentang serangga sebagai berikut:  
1. Rayap 
 Rayap hidup dengan membentuk koloni. Walaupun rayap hidup didalam 
tanah, mereka tetap dapat mengatur udara dengan baik dengan membuat 
















































Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 
bahwa kalau Sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah 
mereka tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan” (As-Saba’: 
14). 
 
 Allah SWT. menceritakan tentang wafatnya Nabi Sulaiman serta 
bagaimana Allah merahasiakannya dihadapan para jin yang ditundukkann bagi-





Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah dan selain mereka: “yaitu dalam waktu yang 
cukup lama, hampir satuh tahun. Lalu ketika binatang-binatang tanah (rayap) 
memakannya, rapuhlah tongkat ini dan Sulaiman jatuh ke tanah, sehingga barulah 
diketahui bahwa dia telah waffat sebelum ini dalam waktu yang cukup lama” 
(Abdullah, 2003). 
 Al-Qur’an menyebutkan beberapa serangga yang menyebabkan kerusakan 
pada perumahan dan tanaman budidaya salah satunya rayap (Suheriyanto, 2008). 
Menurut Nandika (2003), Rayap juga mempunyai peran dalam membantu 
manusia yaitu sebagai dekomposer dengan cara menghancurkan kayu atau bahan 
organik lainnya dan mengembalikan hara ke dalam tanah. Rayap juga memiliki 
manfaat bagi ekosistem, yaitu sebagai mikrofauna tanah, rayap memiliki peran 
dalam pembuatan lorong-lorong didalam tanah dan menyebabkan tanah menjadi 
gembur dan baik untuk pertumbuhan tanaman (Sigit, 2006). 
 
2. Semut  
 Ketaatan dan kepatuhan pada jalan hidup yang telah ditetapkan oleh Allah 
dan kerukunan serta kerja sama yang baik antara sesama semut menjadikan hewan 
ini diabadikan oleh Allah menjadi nama surat didalam Al- Quran yaitu surat An-
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Artinya: “Hingga apabila mereka sampai dilembah semut berkatalah seekor 





agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan 
mereka tidak menyadari”. (Q.S An-Naml: 18) 
 
 Tafsir al mishbah dapat dijelaskan bahwa ketika kamu adalah makhluk 
yang sangat kecil, banyak tentara itu yang akan lewat disini, kamu pasti sudah 
terinjak oleh kaki dan kaki kendaraannya. Ribuan dari kalian akan mati, Sulaiman 
dan tentara-tentaranya tidak akan menyadarinya meskipun mereka semua tahu, 
bahkan jika merekapun melihat bangkai semut berjatuhan, mereka tidak akan 
mengkhawatirkan mereka, dibanding mereka semut hanyalah hewan kecil 
(Shihab, 2003). 
Semut merupakan jenis hewan yang hidup berkelompok dan bermasyarakat. 
Hewan ini memiliki keunikan antara lain ketajaman indera, sikapnya yang sangat 
berhati-hati dan memiliki etos kerja yang sangat tinggi. Semut merupakan hewan 
yang patuh dan tunduk pada apa yang telah ditetapkan oleh Allah. Sambil berjalan 
selangkah demi selangkah untuk mencari dan membawa makanan ke sarang, 
semut selalu bertasbih kepada Allah (Suheriyanto, 2008).  
 
2.2 Deskripsi Serangga Tanah 
 Serangga adalah hewan yang memiliki jumlah paling dominan diantara 
hewan-hewan lain dalam filum arthropoda (Hadi, 2009). Serangga tanah 
merupakan serangga yang hidup di tanah baik didalam tanah maupun yang hidup 
di permukaan tanah, serangga tanah memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses dekomoposisi bahan organik tanah, serangga tanah ini hidupnya tergantung 





Serangga tanah secara umum dapat dikelompokkan berdasarkan jenis 
makanannya dan berdasaarkan habitat/tempat hidupnya (Suin, 2003). 
 Serangga tanah berdasarkan bahan makanannya, dibedakan menjadi: 1). 
Omnivora, yaitu serangga yang makanannya berupa tumbuhan dan jens hewan 
lain. Contoh: Dermaptera, Orthoptera, Hemiptera dll. 2). Zoofagus, yaitu serangga 
yang memiliki peran sebagai predator (pemakan serangga lain). Contoh: 
Hymenoptera, Coleoptera dll. 3). Fitofagus/Herbivora, yaitu serangga yang 
memanfaatkan bagian-bagian tumbuhan seperti jaringan daun, kayu dan akar 
sebagai makanannya. Contoh: Orthoptera. 4). Detrivora/Saprofagus, yaitu 
serangga yang memanfaatkan materi-materi organik yang telah mati dan 
membusuk sebagai makanannya. Contoh: Collembola, Thysanura, Diplura, dll 
(Hadi, 2009). 
 
2.3 Klasifikasi Serangga Tanah  
 Arthropoda berasal dari bahasa Yunani yaitu arthros dan podos yang 
berarti sendi dan kaki. Ciri utama hewan yang termasuk dalam filum arthropoda 
yaitu kaki yang tersusun atas ruas-ruas. Filum ini memiliki jumlah spesies anggota 
terbanyak dari pada filum lainnya yaitu lebih dari 800.000 spesies (Kastawi, 
2005). 
 Serangga tanah termasuk kedalam filum arthropoda. Arthropoda dibagi 
menjadi tiga sub filum yaitu Chelicerata, Mandibulata dan Trilobuta (Suheriyanto, 
2008). Sub filum Mandibulata terdiri dari enam kelas, salah satunya yaitu insekta 
(Hexapoda). Sub filum Trilobata telah punah. Sedangkan untuk sub filum 





Pterygota dan Apterygota. Sub kelas Pterygota masih terbagi lagi menadi 2 
golongan diantaranya golongan Exopterygota (golongan pterygota metamorfosis 
sederhana) yang terdiri dari 15 ordo, dan golongan Endopterygota (golongan 
Pterygota metamorofosis sempurna) yang terdiri dari tiga ordo (Hadi, 2009). 
 Suheriyanto (2008) menyatakan bahwa arthropoda terdapat tiga sub filum 
antara lain: 
a) Sub filum Mandibulata 
 Kelompok subfilum mandibulata ini ciri-cirinya memiliki maksila dan 
mandible dibagian mulutnya, kelompok yang termasuk subfilum mandibulata 
yaitu Crustacea, Insecta (serangga), dan Myriapoda. Kelas crustacea populasinya 
banyak tersebar di seluruh lautan karena telah beradaptasi dengan kehidupan laut. 
 
b)   Sub filum Chelicerata 
 Kelompok sub filum Chelicerata ini ciri-cirinya memiliki selicarae dengan 
kelenjar racun, sub filum ini merupakan hewan predator. Kelompok yang 
termasuk dalam sub filum chelicerata diantaranya kepiting, kalajengking, tungau 
dan laba-laba.  
 
c) Sub filum Trilobita 
 Kelompok sub filum Trilobita merupakan arthropoda yang hidup dilaut, 
yang sudah ada sekitar 245 juta tahun yang lalu. Anggota dari subfilum ini jarang 








 Gambar 2.1. Bagan Penggolongan Insecta (Serangga) (Jumar, 2000) 
 
 Ciri-ciri serangga berdasarkan klasifikasi serangga menurut Jumar (2000), 
Hadi (2009) dan Siwi (1993) yaitu sebagai berikut: 
a) Ordo Isoptera 
 Isoptera ini tersusun dari kata iso = sama dan ptera = sayap. Ordo isoptera 
memiliki ciri-ciri memiliki sepasang sayap, namun ada yang tak bersayap. Sayap 





bentuk seperti benang berukuran pendek. Memiliki tipe mulut penggigit dan 
pengunyah. Habitat umumnya berkoloni bersarang dibawah atau atas tanah dan 
biasanya dikayu-kayuan (Jumar, 2000). 
 
 b) Ordo Hemiptera  
  Hemiptera ini berasal dari kata hemi dan ptera yang berarti setengah dan 
sayap. Ciri-ciri ordo hemiptera memiliki tubuh pipih dan memiliki ukuran yang 
bermacam-macam. Alat mulut memiliki tipe menusuk dan penghisap berbentuk 
runcing. Ordo ini bisa hidup diberbagai habitat. Contoh dari ordo ini yaitu walang 
sangit. Pembagian famili ordo hemiptera yaitu terbagi atas Polyctenidae, 
Gelastocoridae, Conxidae, Nepidae dan Ochtoridae (Jumar, 2000). 
 
c) Ordo Orthoptera 
 Orthoptera berasal dari kata othos= lurus dan ptera = sayap. Serangga ini 
memiliki sayaop berjumlah empat. Dimana sayap depat menyempit panjang, 
sayapnya umumnya menebal yang disebut tegmina. Sedangakan sayap bagian 
belakang lebar dan berselaput tipis, dan waktu istirahat sayap terlipat seperti kipas 
dibawah sayap depan, antenanya panjang dan memiliki ruas yang panjang. Mulut 
memiliki tipe pengunyah dan penggigit. Sebagain besar dari serangga ini 
herbivora dan termasuk hama bagi tanaman serta ada berperan predator. Terdiri 
atas beberapa famili yaitu Tettigonidae, Gryllidae, Tetrigidae, Gryllacrididae, dan 







d) Ordo Coleoptera 
 Coleoptera berasal dari kata coleo = sarung pednag dan ptera = sayap. 
Ordo Coleoptera terdapat sayap depan yang keras tanpa vena. Sayap ini memiliki 
fungsi sebagai pelindung sayap pelindung sayap belakang dan dinamakan elitra. 
(Jumar,2000). Hadi (2009) menyatakan memiliki tipe mulut penggigit dan 
pengunyah. Memiliki bentuk ukuran tubuh besar sampai kecil, oval memanjang 
sampai pipih dan ada beberapa yang moncong. Ordo Coleoptera terdiri dari famili 
Silphidae, Scarabaediae, Carabidae, Staphylinidae. Contoh: Orytec rhynoceros 
(Kumbang Kelapa). 
e) Ordo Hymenoptera 
 Hymenoptera berasal dari kata hymeno = selaput, ptera = sayap. Ordo 
Hymenoptera memiliki sayap berjumlah empat buah yang memiliki sedikit 
selaput vena. memiliki sayap depan lebih lebar dari sayap belakang. Mulut 
memiliki tipe penggingit dan penghisap. Antena berjumlah 10 ruas sampai lebih 
(Jumar, 2000). Habitat dari ordo Hymenoptera bisa ditemukan diberbagai habitat 
saat dewasa dan sebagaian besar diperkebunan. Umumnya berperan sebagai 
predator (Siwi, 1993). 
f) Ordo Dermaptera  
 Dermaptera berasal dari kata derma = kulit, ptera = sayap. Memiliki 
bentuk tubuh pipih, berukuran sedang ada juga kecil. Pada betina lebih kecil dan 
halus. Sayap depan pendek dan sayap belakang berbentuk seperti selaput. 





tempat yang tertimbun dan ternaungi. Umunya berperan sebagai pemakan bangkai 
dan juga predator (Siwi, 1993). 
g) Ordo Collembola 
 Ordo collembola berasal dari kata Coll =lem, embola = berdesakan. Ordo 
ini memiliki tubuh yang berdesakan satu sama lain. Tubuh sangat kecil. Tidak 
memiliki sayap. Memiliki eantena berjumlah 4 ruas. Ciri khas dari ordo ini yaitu 
meiliki ekor berbentuk menyerupai pegas. Habitat dari ordo ini yaitu di tanah dan 
tempat-tempat lembab. Ordo ini berperan membusukkan bangkai-bangkai (Siwi, 
1993). 
h) Ordo Diplura  
 Ordo diplura berasal dari kata Dipl = dua, ura = ekor. Ordo ini memiliki 
tubuh lonjong memanjang. Memiliki panjag tubuh kurang lebih 6 mm. memiliki 
tubuh berwarna pucat. Tubuh tidak memiliki sisik. Habitat dari ordo ini berada di 
bebatuan, tanah dan pada tempat yang lembab. Ordo diplura ini jarang yang 
berperan sebagai hama justru menguntungkan yaitu membantu proses pelapukan 
(Siwi, 1993). 
i) Ordo Thysanura  
 Ordo thysanura berasal dari kata Thysan = bulu, ura =ekor. Memiliki 
bentuk tubuh panjang dan pipih. Tertutup oleh sisik dan tidak memiliki sayap. 
Memiliki antena berjumlah 11 ruas. Ujung perut belakang terdapat ekor yang 
berjumlah 3. Ordo ini sering dijumpai di daun-daunan yang mulai membusuk dan 







2.4 Morfologi Serangga Tanah 
 Morfologi serangga tanah secara umum dibagi menjadi 3 bagian, 
diantaranya kepala, toraks, dan abdomen. Bagian-bagian tersebut dilindungi oleh 
kutikula yang tersusun lapisan kitin yang keras (Borror et al., 1996). Serangga 
mempunyai ciri khas yaitu memiliki kaki berjumlah enam (heksapoda), selain itu 
serangga memiliki tubuh simetri bilateral, mempunyai eksoskeleton (kerangka 
luar) yang berfungsi untuk mencegah kehilangan air dan untuk kekuatan, sistem 
peredaran darah terbuka, dan ekskresi dengan malpighi (Suheriyanto, 2008). 
 
 
Gambar 2.2.  Struktur Tubuh Serangga. a. kepala; b. toraks; c. abdomen   
           (Suheriyanto, 2008) 
 
a) Kepala  
 Kepala serangga tersusun dari sepasang antena. Bentuk umum kepala 
serangga memiliki struktur seperti kotak. Memiliki satu pasnag mata majemuk 
dan mata sederhana pada kepala ini juga terdapat alat mulut. Bagian permukaan 
belakang serangga kebanyakan berupa lubang yang disebut foramen magnum atau 
foramen oxipitale (Jumar, 2000). Kepala serangga terdapat 3-7 segmen, terdapat 
mata sebagai organ penglihatan. Memiliki mata majemuk dan tunggal. mata 








  Antena yaitu salah satu bagian di serangga yang terletak diantara atau 
dibawah mata majemuk pada kepala serangga. Antena serangga memiliki bentuk 
seperti benang yang memanjang.  Antena serangga ini termasuk organ penerima 
rangsang dari lingkungan seperti organ pembau, organ pendengaran dan 
pengecap. Antena serangga ini terdiri dari tiga ruas yang pertama dinamakan 
scape (daerah yang menyelaput atau membraneus), ruas kedua disebut pedicel dan 
ruas ketiga dinaman flagellum (Jumar, 2000).   
c) Toraks (Dada) 
 Toraks pada dassarnya dibagi menjadi tiga bagian yang pertama adalah 
targum atau notum terletak dibagaian dorsal, bagian kedua  sternum terletak di 
ventral dan bagian yang terkahir yaitu pluron telrtak di lateral. Terdapat pada 
beberapa jenis seeerangga kadang memiliki protonum ynag mengalami modifikasi  
contohnya pada ordo Orthoptera diman dapat membesar dan mengerass menutupi 
bagian protoraksnya dan mesotoraknya (Jumar, 2000). Tiga segmen yang pertama 
adlah protoraks. Kedua segmen tengah atau mesotoraks yang terkahir toraks 
belakang yang disebut metatoraks (Suheriyanto, 2008).  
d) Abdomen (perut) 
 Abdomen serangga terdiri dari 11 ruas. Pada ruas terakhir perut terdapat 
ruas lain yang disebut cercus. Bentuknya mirip antena, yang angat panjang mirip 
ekor dan jumlah ekornya dua atau tiga, misalnya di Ephemera varia. Ada juga 





segmen perut yang ke tujuh dan kedelapan terdapat alat reproduksi betina pad 
permukaan ventral (Hadi, 2009). 
 
2.5 Manfaat dan Peranan Serangga Tanah 
 Serangga tanah berdasarkan tingkat trofiknya, dibagi menjadi tiga yaitu 
karnivora, herbivora dan serangga dekomposer. Serangga karnivora yaitu semua 
spesies serangga yang memangsa serangga herbivora yairu kelompok predator, 
parasitoid dimana dalam lingkungan pertanian berperan sebagai musuh alami 
serangga herbivora. Serangga herbivora yaitu kelompok yang memakan tanaman 
dan dalam pertanian keberadaan populasinya jika dalam jumlah besar 
menyebabkan kerusakan pada tanaman. Sedangkan serangga dekomposer yaitu 
organisme yang berperan sebagai pengurai yang dapat membantu mengembalikan 
kesuburan tanah (Hidayat, 2006).  
 Serangga tanah adalah kelompok yang hidupnya tergantung dari 
ketrsediaan makhluk hidup didalam tanah. Keberadaan serrangga tanah didalam 
tanah juga tergantung pada ketersediaan sumber makanan dan energi untuk 
kelangsungan hidupnya. Berdasarkan cara makan dan dimakan maka serangga 
tanah mempunyai pengaruh ekologis yang kuat (Yulipriyanto, 2010). 
 Keberadaan serangga tanah bisa digunakan sebagai indikator 
keseimbangan ekosistem. Maksudnya apabila dalam suatu ekosistem kelimpahan 
serangga tanah tinggi, berarti lingkungan ekosistem tersebut dalam keadaan 
seimbang dan stabil. Kelimpahan serangga tanah yang tinggi menyebabkan proses 
jaring-jaring makanan dalam lingkungan tersebut berjalan normal. Sebaliknya, 





lingkungan ekosistem dalam keadaan tak seimbang dan tidak stabil (Suheriyanto, 
2008). 
 Tujuan utama bioindikator yaitu untuk menggambarkan adanya 
keterkaitan antara faktor biotik dan abiotik lingkungan. Serangga tanah adalah 
kelompok organisme yang sensitif terhadap gejala perubahan dan tekanan 
lingkungan karena akibat dari aktifitas manusia atau akibat kerusakan alami 
(bencana alam) (Maulida, et al., 2019).  
 
2.6 Teori Keanekaragaman 
 Keanekaragaman adalah kombinasi dari banyaknya spesies penyusun 
suatu komunitas atau kekayaan spesies dan juga jumlah cacah individu pada 
masing-masing spesies (Karmana, 2010).  
 
1. Indeks Keanekaragaman  
 Indeks keanekaragaman (H’) adalah gambaran secara sistematik tentang 
struktur komunitas dan membantu proses analisa mengenai macam dan jumlah 
organisme (Insafitri, 2010). Indeks keanekragaman dapat dihitung dengan rumus 
berikut (Odum,1998) : 
H’ = -∑ Pi ln Pi atau H’=  -∑ (  ) × ln (  ) 
Keterangan rumus:  
H’  : Indeks Keanekaragaman Shannon 
Pi : Proporsi spesies ke I di dalam sampel total 
 ni : Jumlah individu dari seluruh jenis 





2. Indeks Dominansi (C) 
 Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui sejauh mana kelompok 
organisme mendominasi kelompok lainnya. Dominansi yang besar menandakan 
komunitas tersebut labil (Insafitri, 2020). Dominansi biasa dihitung dengan rumus 
indeks dominansi Simpson (C) (Suheriyanto, 2008): 
    C = ∑ (  )2 
Keterangan Rumus: 
C : Dominansi 
ni : Jumlah total individu dari suatu jenis 
N : Total individu dari seluruh jenis 
3. Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs) 
 Indeks kesamaan dua lahan (Cs) berguna untu kmengetahui tinggi 
rendahnya tingkat kesamaan seluruh spesies disua lokasi yang berbeda, hal ini 
berguna juga untuk melihat seberapa tinggi keragaman jenis di suatu lokasi 
apabila dibandingkan dengan lokasi lain. Indeks kesamaan dua lahan (Cs) 




J : Jumlah individu terkecil yang sama dari dua lahan 
a : Jumlah individu dalam lahan A 





4. Analisis Korelasi  
 Analisis data korelasi dengan rumsus koefisien korelasi Pearson yaitu 




r : Koefisien korelasi 
x : variabel bebas (independent variable) 
y : variabel tak bebas (dependent variable) 
 Koefisien korelasi dilambangkan (r) yaitu ukuran arah atau kekuatan 
hubungan linear antara duaa variabel bebas ( x) daan variabel terikat (y), dengan 
ketentuan nilai r (-1≤ r ≤ +1). Jika nilai r =-1 berarti korelasi negatif sempurna 
artinya arah hubungan antara x dan y negatif dan snangat kuat, jika r=0 berarti 
tidak ada korelasi, dan apabila r=1 maka korelasinya sangat kuat dengan arag 
postif. Arti nilai r dipresentasikan sebagai berikut (Sugiyono, 2004). 
 














2.7 Faktor yang mempengaruhi Keanekaragaman Serangga Tanah 
 Serangga tanah berperan penting dalam ekosistem dalam membantu proses 
pelapukan bahan organik dan aktivitas keberadaannya berpengaruh positif 
terhadap sifat fisika dan kimia tanah. Serangga tanah merombak bahan organik 
kemudian melepaskan ketanah kembali dalam bentuk bahan organik yang 
dibutuhkan tumbuh-tumbuhan hijau (Basna, 2017). 
1. Kelembaban tanah 
 Kelembaban tanah berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga tanah, 
karena tanah yang kering dapat berdampak pada peningkatan laju hilangnya air 
dari tubuh serangga tanah. Kelembaban menjadi parameter utama paada proses 
hidrologi karena menentukan ada atau tidaknya air. Kelembaban tanah diartikan 
sebagai partikel air yang tertahan diruang antar partikel tanah (Husamah, et al., 
(2017). Menurut Odum (1998), temperatur memberikan efek membatasi 
pertumbuhan organisme saat kelembaban tinggi atau rendah, kelembaban tanah 
sangat mempengaruhi proses nitrifikasi, kelembaban tinggi lebih baik bagi 
arthropoda permukaan tanah dari kelembaban rendah.  
2. Suhu Tanah 
 Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat 
menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tanah, suhu tanah sangat 
menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Terhadap pelapukan 
bahan induk tanah suhu juga sangat besar peranannya. Fluktuasi suhu tanah lebih 
rendah dari suhu udara, dan suhu tanah sangat tergantung pada suhu udara. Suhu 





musim. Fluktuasi itu juga tergantung pada keadaaan tanah, topografi daerah dan 
cuaca (Suin, 2003). 
 
3. pH Tanah 
 Keberadaan serangga tanah memiliki ketergantungan pada pH tanah. Salah 
satu serangga yang hidup di tanah dengan pH asam dan basa, yaitu Collembola. 
Collembola yang hidup di tanah asam disebut kelompok asidofil, dan Collembola 
yang memilih hidup pada tanah basa disebut kelompok kasinofil sedangkan, 
Collembola yang mampu hidup pada tanah yang memiliki pH basa dan asam 
disebut kelompok indifferen (Suin, 2003). 
 
4. Bahan Organik Tanah 
  Material organik tanah adalah sisa tumbuhan, hewan dan organisme 
tanah, baik yang telah terdekomposisi maupun yang sedang mengalami 
dekomposisi. serangga tanah golongan saprovora hidupnya tergantung pada 
serasah atau sisa daun yang jatuh. Komposisi dan jenis serasah daun itu 
menentukan jenis serangga tanah yang ada disana. Serangga tanah golongan lain 
tergantung pada kehadiran serangga tanah golongan saprovora. Serangga tanah 
golongan koprovora memakan sisa atau kotoran dari karnivora dan saprovora. 
Serangga tanah karnivora makanannya serangga tanah lainnya sermasuk 
saprovora. Dan bersama serangga tanah mikroflora seperti jamur dan bakteri 
mendekomposisi serasah. Dapat dikatakan mikroflora tanah sangat bergantung 






2.8 Sistem Pertanian Semi Organik dan Anorganik 
2.8.1 Pertanian Semi Organik 
 
 Menurut Maharani (2010) pertanian semi organik adalah langkah awal 
yang menjembatani sistem pertanian anorganik untuk kembali ke pertanian 
organik. tata cara dalam pengolahan budidaya tanaman pada pertanian semi 
organik yakni dengan menggunakan pupuk pabrik dengan pupuk kandang (berasal 
dari bahan organik) guna meningkatkan kandungan hara dalam tanah.  
Menurut Mayrowani (2012), pengelolaan pertanian organik didasarkan 
pada prisip ekologi, kesehatan, keadilan dan perlindungan. Prinsip kesehatan yaitu 
kegiatan pertanian harus memperhatikan kelestarian dan peningkatan kualitas 
kesehatan tanah, tanaman, manusia, alam, dan hewan menjadi satu komponen 
yang saling berhubungan dan tidak terpisahkan. Menurut Husamah, et al.,(2017), 
pertanian organik menjadikan siklus ekologi menjadi pertimbangan utama dan 
memperhatikan kestabilan alam. Lingkungan yang seimbang akan terwujud 
dengan implementasi pertanian organik. Pertanian organik memiliki prinsip 
memberi dukungan kelestarian lingkungan secara menyeluruh, termasuk iklim, 
habitat, tanah dan makhluk hidup didalamnya, keragaman hayati, air dan udara. 
 Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 64 Tahun 2013 lahan yang 
digunakan untuk pertanian organik bekas pertanian konvensional mengalami 
periode konversi minimal 2 tahun sebelum penaburan benih, banih yang 
digunakan harus berasal dari tumbuh-tumbuhan yang ditumbuhkan secara 
organik/ benih tanpa perlakuan pestisida sintetis media benih tidak menggunakan 
bahan Urea, EDTA, ZPT sintetis dll. Sumber air yang digunakan merupakan 





lain yang membahayakan, menerapkan sistem pengendalian hayati terpadu 
sehingga dapat menekan kerugian akibat OPT.  
Pupuk organik adalah merupakan pupuk yang diproses dari limbah 
organik seperti kotoran hewan, sampah dan sisa tanaman, serbuk gergajian kayu. 
Pupuk organik dikelompokkan menjadi tiga jenis diataranya pupuk kandang, 
pupuk hijau dan pupuk kompos. Dan ada pula yang mengelompokkan berdasar 
sumbernya contohnya, sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia, pupuk hijau 
atau kompos (Yulipriyanto, 2010). 
 Pupuk organik memang memiliki beberapa kelebihan dibanding pupuk 
anorganik diantaranya pupuk organik sebagai sumber makanan tanmanan dan 
tanah, tekstur tanah menjadi lebih baik, pertumbuhan tanaman yang memilki 
bahan organik melimpah tanaman mendapat perlindungan dari pestisida alami, 
pertanian organik bebas dari residu sisa-sisa dari bahan kimia, sehingga produk 
lebih mahal dari pertanian konvensional karena produk yang dihasilkan lebih 
sehat, enak dan tidak mudah rusak, dan lingkungan menjadi bersih terhindar dari 
pencemaran (Sutanto, 2002).  
 
2.8.2 Pertanian Anorganik 
 Menurut Pracaya (2010), pertanian anorganik adalah sistem pertanian 
yang menggunakan bahan-bahan kimia sintetik untuk meningkatkan hasil 
produksi tanpa memperhatikan dampak yang ditimbulkan seperti kelestarian 
lingkungan. Pada pengelolaan tanah menyebabkan pemadatan dan matinya 





dilakukan kombinasi tanaman dalam satu luasan lahan dan sangat dominan 
menggunakan pestisida kimia. 
 Pengelompokan insektisida kimia dapat dibagi berdasar sifat kimianya 
yaitu, insektisida organik yang mengandung unsur karbon, dan insektisida 
anorganik yang tidak terdapat unsur karbon. Contoh dari insektisida anorganik 
yaitu belerang, sodium fluorid, kriolit dan kalsium arsenat. Kelemahan dari 
insektisida anorganik ini yaittu toksisitas mamalia, ketahanan trhadap hama cepat, 
tidak mudah hilang dilingkungan residunya. Biasanya insektisida macam ini 
bersifat racun perut (Untung, 2006). 
 Menurut Yuliprriyanto (2010), dampak dari sistem pertanian anorganik 
karena penggunaan pestisida kimia yang berlebihan yatu dapat mereduksi 
kompleksitas biologi tanah sehingga meningkatkan degradasi lahan baik fisika 
kimia dan biologi. Berkurangnya keanekaragaman serangga yang menguntungkan 
karena semua serangga baik predator ataupun parasitoid ikut terbunuh dan 
gangguan kesehatan masyarakat karena akibat dari pencemaran lingkungan mulai 
dari tanah air dan udara.  
 
2.9 Tanaman Jeruk 
 Jeruk merupakan tanaman buah tahunan yang berasal dari daerah Asia 
Barat dengan iklim sub tropis. Di Indonesia jeruk dapat tumbuh dan berbuah baik 
di dataran tinggi. Pusat produksi jeruk Malang (Batu dan Dau) dan Pasuruan 
(Nongkojajar), Jawa Timur. Kedua daerah tersebut jeruk telah berkembang pesat 






Klasifikasi Jeruk menurut Purnamasari (2017) sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta      
Kelas   : Magnoliopsida 
Sub kelas : Rosidae 
Ordo   : Sapindales 
Famili   : Rutaceae 
Genus  : Citrus 
 
2.9.1 Varietas Jeruk  
Varietas jeruk yang berkembang hampir disetiap provinsi di Indonesia 
menurut Balitjestro (2020), diantaranya : 
1. Siam 
Varietas jeruk siam ini yang lebih dikenal oleh masyarakat. Menurut data 
dari BPS produksi jeruk di Indonesia didominasi oleh varietas jeruk siam, karena 
tanaman dari varietas ini mampu hidup di dataran rendah maupun tinggi. Contoh 
dari varietas jeruk siam yaitu siam banjar, siam madu, siam pontianak, dan siam 
kintamani.  
2. Keprok 
Pengembangan varietas jeruk keprok lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan varietas jeruk siam hal ini karena varietas ini dapat tumbuh hanya 
dikeadaan iklim tertentu. Kelebuhan dari jeruk ini yaitu memiliki rasa yang manis 
segar dan berwarna orange. Contoh dari varietas ini yaitu keprok batu 55, keprok 






Varietas ini biasa disebut dengan jeruk peras, karena tidak dapat dikupas, 
biasanya di iris dan dikupas. Varietas jeruk manis ini cocok ditanam didaerah 
dataran tinggi maupun rendah. Contoh varietas dari jeruk ini yaitu manis pacitan.  
2.9.2 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman Jeruk 
Menurut Pratama, (2016), jeruk memerlukan syarat tumbuh tertentu 
supaya dapat tumbuh dan berproduksi optimal, diantaranya: 
1. Ketinggian Tempat 
 Tanaman jeruk dapat berbuah dan tumbuh baik pada ketinggian 300-800 
mdpl dengan ketinggian optimal 800-1200 mdpl. 
2. Iklim 
 Tanaman jeruk memerlukan cahaya matahari yang cukup antara 50-60% 
setiap harinya, teutama pada saat pembungaan dan suhu berkisar 25-30o C. semua 
jeruk tidak menyukai tempat yang terlindung dari sinar matahari.  
3. Media Tanam 
 Tanaman jeruk tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki lapisan 
organik tinggi, yang struktur tanahnya remah dan gembur, yang mempunyai aerasi 
dan penyerapan air yang optimal. Tanah yang cocok untuk tanaman jeuk adalah 
Latosol, Andosol dan Regosol. Derajat keasaman tanah (pH) yang cocok yaitu 
antara 5,5 – 6,5 dengan pH optimum 6 dan kandungan air tanah didalamnya juga 
tersedia. Air tanah yang optimal berada di kedalaman 150-200 cm dibawah 
permukaan tanah.  






3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif kuantitatif. Data diambil 
dengan metode eksplorasi yaitu teknik pengamatan dan pengambilan sampel 
langsung dari lokasi pengamatan. Penelitian ini menggunakan beberapa parameter 
diantaranya Indeks Keanekaragaman (H’) Shannon wienner, Indeks Dominansi 
(C), Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs) dan Indeks Korelasi. 
 
3.2 Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020, bertempat di perkebunan 
jeruk semi organik (07o56’212’’LS dan 112o32’731’’BT) dan perkebunan jeruk 
anorganik (07o56’171’’LS dan 112o32’767’’BT) Desa Selorejo Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang. Identifikasi serangga tanah dilakukan di Laboratorium Optik 
Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Kemudian analisa tanah dilakukan di 
Laboratorium Tanah UPT Pengembangan Agrobisnis Tanaman dan Holtikultura 
Bedali Lawang 
 
3.3 Alat dan Bahan  
 Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pitfall traps, 
thermohygrometer, soil tester, GPS (Global Positioning System) esential, cetok, 
tali rafia, gunting, botol koleksi, kertas label, penggaris, alat tulis, kamera digital, 





(1996), BugGuide.net (2020) dan Insecte.org (2020). Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Alkohol 70 %, larutan detergen, air dan sampel tanah.  
 
3.4 Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini yaitu jenis serangga permukaan tanah yang 
terperangkap pada jebakan pitfall trap dengan diameter 10 cm dan kedalaman 8 
cm sebanyak 60 buah.  
 
3.5 Prosedur Penelitian 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.5.1 Observasi 
 Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian yaitu pada 
perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang dengan luas perkebunan semi organik 8000 
m2 dan luas perkebunan anorganik 3500 m2 yang nantinya dapat dipakai sebagai 
dasar dalam penentuan teknik dasar dan metode pengambilan sampel.  
3.5.2 Penetuan Lokasi Pengamatan 
 Penentuan lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dilakukan 
berdasarkan jenis pengelolaan lahan, yang dibagi menjadi 2 lokasi pengamatan 
yaitu di perkebunan jeruk semi organik (Lokasi 1) dan perkebunan jeruk 
anorganik (Lokasi 2). 









































Gambar 10. Peta Lokasi Pengamatan (Qgis, 2020) 
 
 
Keterangan :  
A. Pulau Jawa 
B. Kabupaten Malang 
C. Kecamatan Dau 
D. Desa Selorejo 
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Gambar 3.2.  Lokasi Pengamatan, A. Perkebunan Jeruk Semi organik,  
          B. Perkebunan Jeruk Anorganik (Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 
 
3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Membuat Plot Sampel 
 Penentuan lokasi plot dilakukan dengan metode transek sepanjang 45 
meter, dilakukan sebanyak tiga kali ulangan pada setiap stasiun pengamatan. Tiap 



















2. Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan di perkebunan jeruk semi organik dan 
anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang dengan metode 
pengambilan sampel permukaan tanah menggunakan metode nisbi (relatif) 
(Untung, 2006). Pengambilan sampel menggunakan alat perangkap pitfall trap. 
Perangkap pitfall trap ini terbuat dari gelas plastik dengan diameter 10 cm yang 
diisi 5 tetes air detergen dan alkohol 70%. Fungsi dari detergen yaitu untuk 
mengurangi tegangan permukaan pada cairan. Pemasangan alat ini yaitu 
dimasukkan didalam tanah dengan permukaan pitfall trap sejajar dengan 
permukaan tanah, pemasangan perangkap ini dilakukan dengan selang waktu 24 
jam dilakukan 3 ulangan dengan interval waktu pengambilan 2 hari (Swift, 2001). 
Pengambilan sampel menggunakan pitfall trap ini bertujuan untuk alat perangkap 
serangga permukaan tanah yang berjalan diatas permukaan tanah dan serangga 
yang aktif pada malam hari.  
 Serangga tanah yang ditemukan, dihitung jumlahnya dan ditulis pada 
tabel. Sampel serangga dimasukkan ke dalam botol yang telah di isi alkohol 70% 





       
  Gambar 3.4. Contoh Pemasangan Pitfall Trap 
Diameter 10 cm 
Permukaan Tanah 
   Tinggi 8 cm 
Larutan Detergen  






3.5.4 Identifikasi Serangga Tanah 
 Hasil serangga tanah yang peroleh kemudian diamati mengguanakan 
mikroskop stereo komputer, dan diidentifikasi yang mengacu pada Borror, et 
al.,(1996), BugGuide.net (2020) dan Insecte.org (2020). Hasil identifikasi 
dimasukkan pada tabel pengamatan (tabel 2). 
 
Tabel 3.1. Tabel Contoh Hasil Pengamatan Serangga Permukaan Tanah pada  
       Stasiun ke- 
No Spesimen Stasiun ke- n 
Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot n 
1. Genus 1       
2. Genus 2       
3. Genus 3       
4. Genus 4       
5. Genus n       
Jumlah Individu        
 
3.6 Analisis Tanah 
3.6.1 Sifat Fisika Tanah 
 Analisis sifat fisik tanah yang meliputi suhu tanah dan kelembaban tanah 
menggunakan alat Thermohygrometer pengukurannya dilakukan langsung 
dilokasi penelitian pada pukul 09.00 WIB. Masing-masing lokasi dilakukan 
pengamatan tiga kali ulangan. Dan untuk pengukuran kadar air dilakukan di 
Laboratorium Ekologi Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengukuran kadar air 
tanah yang diambil dari tempat lokasi pengamatan diambil menggunakan tabung 
ukur diameter. Sampel tanah diambil di masing-masing lahan sebanyak 3 kali 





suhu 105oC selama 3 jam. Ditimbang kembali berat tanah setelah dikeringkan 
dengan rumus kadar air sebagai berikut (Hanafiah, 2005): 
 Kadar air tanah =  
Keterangan:  
A: Berat tanah sebelum dikeringkan 
B: Berat tanah setelah dikeringkan 
 
3.6.2 Sifat Kimia Tanah 
 Analisis sifat kimia tanah yang meliputi pengukuran C-organik, N-total, 
C/N, P (Fosfor), K (Kalium), bahan organik dan pH. Pengukuran pH tanah 
dilakukan langsung dilokasi penelitian dengan menggunakan soil tester, caranya 
yaitu dengan menancapkan soil tester kedalam tanah dengan kedalaman 20 cm, 
kemudian dilihat angka yang ditunjukkan pada jarum tersebut. Sedangkan 
langkah-langkah pengambilan sampel tanah untuk pengukuran C-organik, N-total, 
C/N, P (Fosfor), K (Kalium) dan bahan organik yaitu sebagai berikut : 
1. Sampel tanah diambil secara random pada lahan-lahan yang dijadikan 
penelitian masing-masing 1 sampel tanah. 
2. Sampel dimasukkan kedalam plastik. 
3. Sampel tanah dibawa ke laboratorium untuk dianalisis C-organik, N-total, C/N, 
P (Fosfor), K (Kalium), dan bahan organik dilakukan di Laboratorium Tanah 







3.7 Analisis Data 
 Hasil pengamatan dianalisis menggunakan Indeks Keanekaragaman Jenis 
Shannon wienner Index of Diversity (H’), Indeks Dominansi (C) dan Indeks 
Kesamaan Dua Lahan (Cs). Kemudian data di analisis Koefisien Korelasi 
menggunakan aplikasi Past 3.14. 
 
3.8 Analisis Integrasi Sains dan Islam 
 Hasil dari penelitian ini kemudian dianalisis dan diintegrasikan dengan 
sains dan islam dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist, sehingga bisa didapatkan 
kesimpulan mengenai kemanfaatan penelitian yang bersifat alamiah dan ilmiah 
sekaligus bersyariat islam. Sebagaimana manusia diciptakan dimuka bumi ini 
sebagai kholifah yang memiliki tugas untuk menjaga, merawat dan melestarikan 
alam dengan sebaik-baiknya.   




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Genus Serangga Permukaan Tanah di Perkebunan Jeruk Semi organik 
dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
 
  Hasil identifikasi Serangga tanah pada perkebunan jeruk semi organik dan 
anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang ditemukan 16 
spesimen sebagai berikut: 
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 Gambar 4.1.  Spesimen 1. Genus Blapstinus ; 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
  b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020)  
    
  
   Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 1 ini memiliki ciri-ciri 
berwarna hitam pada tubuhnya. Ukuran tubuhnya panjangnya 11 mm. Memiliki 
tubuh oval memanjang. spesimen ini memiliki 3 pasang tungkai dan memiliki 
sepasang sungut masing-masing 11 ruas.   
  Borror et al., (1992), menyatakan famili ini hidup pada kegelapan, 









memiliki sungut yang memiliki 11 ruas. Menurut BugGuide.net (2020) genus 
Blapstinus memiliki ukuran tubuh  5,8-13 mm.  
Klasifikasi  pada spesimen 1 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Coleoptera 
 Famili : Tenebrionidae 
 Genus : Blapstinus 
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 Gambar 4.2. Spesimen 2 Genus Euborellia, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,b.              
          toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
 
 
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 2 ini memiliki ciri-ciri yaitu 
tubuh berwarna coklat kehitaman mengkilap. Memiliki 3 pasang kaki yang 
berwarna kekuningan. Memiliki sepasang sungut yang berjumlah 19 ruas. Mata 
terlihat berbentuk majemuk. Memiliki panjang tubuh 20 mm Di ujung abdomen 







  Spesimen 2 termasuk famili Anisolabidae pada genus Euborellia. Menurut 
borror et al., (1996) Euborellia.umumnya memiliki panjang tubuh 20-25 mm. 
dengan sepasang sungut berjumlah 14-20 ruas. Bentuk kepalanya Labidura 
riparia Pallas, pandnagan dorsal. Menurut BugGuide.net (2020) Euborellia pada 
sungutnya pada ruas ketiga keempat atauujung memiliki warna putih atau pucat.  
 Euborellia sering dijumpai di bawah puing bebatuan, kulit kayu. Dan Euborellia 
ini juga dapat dijumpai diperkebunan. 
 Klasifikasi  pada spesimen 2 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Dermaptera 
 Famili : Anisolabididae 
 Genus : Euborellia 
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Gambar 4.3. Spesimen 3 Genus Poecilus, 1. Hasil Pengamatan (a. caput, b. toraks, 
          c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
 
 







  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 3 memiliki ciri-ciri warna 
hitam mengkilat. Nampak elitra bergaris. Memiliki panjang tubuh 9 mm. terdapat 
1 pasang sungut yang berjumlah 11 ruas yang memanjang. Memiliki 3 pasang 
tungkai. Mulut berbentuk moncong, abdomen berbentuk oval. 
  Spesimen 3 ini termasuk famili carabidae pada genus Poecilus. Gemus ini 
memilii warna hitam gelap dan mengkilat.memiliki sepasang sungut yang 
berbentuk filiform umumnya berjumlah 11 ruas. Memiliki palpus yang terlihat 
jelas pada maxila. Elitra bergaris-garis yang jelas (Borror et al., 1996). Menurut 
BugGuide.net (2020) Poecilus habitat terdapat di tepi lahan basah dan dibawah 
kulit kayu yang lapuk. Termasuk serangga yang nokturnal. 
 Klasifikasi  pada spesimen 3 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Coleoptera 
 Famili : Carabidae 
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Gambar 4.4. Spesimen 4 Genus Harpalus, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
           b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
 
  Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 4 didapatkan ciri-ciri memiliki 
warna hitam kecoklatan. Memiliki 3 pasang tungkai yang berambut. Elitra 
nampak bergaris, dan abdomen berbentuk bulat lonjong. Spesimen 4 ini memiliki 
sepasang sungut yang memanjang berjumlah masing-masing 11 ruas.  
  Borror, et al.,(1996) menyatakan pada famili carabidae memperlihatkan 
variasi ukuran dan bentuk serta warna, umumnya memiliki warna gelap dan agak 
gepeng, dan memiliki elitra yang bergaris. Genus Harpalus memiliki bentuk 
sungut filiform umumnya 9-11 ruas. Terdapat pulpus maxila yang terlihat jelas. 
 Klasifikasi  pada spesimen 4 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Coleoptera 
 Famili : Carabidae 
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Gambar 4.5. Spesimen 5 Genus Prenolepis, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
           b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar  Literatur (BugGuide.net, 2020).  
           
 
Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 5 didapatkan ciri-ciri tubuhnya 
berwarna merah, namun pada abdomen berwara merah kecoklatan. Ukuran 
tubuhnya memiliki panjang 3,5 mm. memiliki sepasang antena dan memiliki 3 
pasang tungkai. Kepalanya berbentuk oval dan matanya majemuk.   
 Spesimen 5 ini masuk famili formicidae pada genus Prenolepis. 
Permukaan mesosoma mengkilap. Pada bagian abdomen dan kepala memiliki 
warna lebih gelap. Memilki bentuk mata majemuk dan kecil. Semut pekerja pada 
genus ini umumnya memiliki panjang 2-3,5 mm. (BugGuide.net, 2020).  
Klasifikasi  pada spesimen 5 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
Filum : Arthropoda 
Kelas : Insekta 
Ordo : Hymenoptera 
Famili : Formicidae 
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Gambar 4.6. Spesimen 6 Genus Formica, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
           b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).   
 
   
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 6 didapatkan ciri-ciri 
tubuhnya berwarna coklat pada abdomen berwarna lebih gelap dan mengkilap. 
Panjang ukuran tubuhnya yaitu 9 mm. memiliki sepasang sungut yang menyiku 
berjumlah 12 ruas. Dan memiliki 3 pasang tungkai. Kepalanya berbentuk oval. 
Pada abdomen terdapat rambut halus pada segmennya.  
  Spesimen 6 termasuk famili formicidae pada genus Formica, ciri khas dari 
genus ini yaitu memiliki ukuran 4-9 mm. memiliki oselus yang mencolok. 
Mesososma bergelombang atau berundak. Caputnya cekung. Genus ini memiliki 
sepasang sungut 12 ruas dan 13 ruas pada jantan (BugGuide.net, 2020). Genus 
Formica dikenal sebagai semut lapangan dan semut gundukan dan kebanyakan 
genus ini adalah sebagai semut pekerja (Borror, et al., 1996). 
 Klasifikasi  pada spesimen 6 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 









 Famili : Formicidae 
 Genus : Formica 
 
7. Spesimen 7 
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Gambar 4.7. Spesimen 7 Genus Dolichoderus, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
           b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).   
 
  
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 7 memiliiki ciri-ciri 
tubuhnya berwarna hitam. Panjang tubuhnya 3,5 mm. memiliki sepasang sungut. 
Dan 3 pasang tungkai. Kepalanya terlihat moncong. Toraks terlihat melengkung. 
Memiliki sepasang sungut yang menyiku. 
  Menurut BugGuide.net (2020) Dolichoderus pada bagian pronortum dan 
prododeum terdapat duri. Memiliki panjang 3 sampai 7 mm. memmiliki sepasang 
sungut yang menyiku. Dan genus ini biasa ditemukan dikawasan hutan sampai 
perkebunan yang membentuk koloni kecil dan samar didalam tanah dan serasah.  
Klasifikasi  pada spesimen 7 menurut BugGuide.net (2020) sebagai 
berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 









 Famili : Formicidae 
 Genus : Dolichoderus 
 
8. Spesimen 8 
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Gambar 4.8. Spesimen 8 Genus Pheropsophus, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
            b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (Bugguide.net, 2020).  
 
   
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 8 di ketahui ciri-ciri 
berwarna hitam mengkilap, pada toraks dan abdomen terdapat corak yang 
berwarna orange. Memiliki 3 pasang tungkai yang berwarna orange. Memiliki 
sepasang sungut yang berjumlah 11 ruas. Mata majemuk dan berukuran besar. 
Toraks tidak ada sekat dengan caput. Spesimen 8 ini memiliki panjang 2 cm. 
  Spesimen 8 ini termasuk famili carabidae dengan genus Pheropsophus, 
genus ini memiliki panjang 14,6 mm sampai 24 mm. tubuh sebagian besar 
berwarna hitam, kepala kuning kecoklatan dengan bintik hitam berbentuk U 
frontal. Memiliki mata besar, dan kepala mengkilat. Antena panjang 
(HRDLICKA, 2015). Memiliki 3 pasang tungkai yang berwarna kekuningan, 
dengan titik gelap pada sisi sudut tungkainya. Elitra dipangkalan lebih lebar dari 








  Klasifikasi  pada spesimen 8 menurut Fedorenko (2013) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Coleoptera 
 Famili : Carabidae 
 Genus : Pheropsophus 
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Gambar 4.9. Spesimen 9 Genus Neoscapteriscus, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
           b. toraks, c. abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020). 
 
  
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 9 ini memiliki ciri-ciri 
berwarna kecoklatan, tubuhnya lunak, terdapat 3 pasang tungkai yang terletak di 
abdomen, dimana pada tungkai yang depan lebih besar dari lainnya. Spesimen ini 
memiliki panjang tubuh 3 cm. spesimen 9 ini memiliki sepasang sungut dengan 
jumlah masing-masing 115 ruas.  
  Spesimen 9 ini termsuk famili Gryllotalpidae dengan genus 
Neoscapteriscus. Menurut BugGuide.net (2020) yang membedakan genus ini 







sampai dasar. Borror, et al.,(1996) menyatakan spesimen 9 ini memiliki warna 
kecoklatan dan berbulu lebat. Memiliki panjang berkisar 25-30 mm. dan pada 
tungkai depannya lebar yang memiliki bentuk seperti sekop.  
 Klasifikasi  pada spesimen 9 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Orthoptera 
 Famili : Gryllotalpidae 
 Genus : Neoscapteriscus 
 
10. Spesimen 10 
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Gambar 4.10. Spesimen 10 Genus Solenopsis, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
             b. toraks, c. abdomen), 2.Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
           
 
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 10 diketahui ciri-ciri 
berwarna coklat kemerahan, namun pada abdomen lebih gelap. Panjang dari 
spesimen ini yaitu 3 mm. Memiliki sepasang sungut yang menyiku berjumlah 10 
ruas, dan 3 pasang tungkai. Memiliki bentuk kepala oval dan ukuran kepala lebih 









  Menurut Borror et al.,(1996) genus Solenopsis memiliki warna coklat 
kemerahan. Semut pekerja pada genus ini memiliki panjang 3-6 mm. Solenopsis 
memiliki sepasang sungut berjumlah 10 ruas dengan 2 ruas berbentuk gada. 
Genus ini biasanya membuat gundukan pada tanah pertanian. BugGuide.net 
(2020) juga menyatakan pada Solenopsis pedicel bersegmen dua. Permukaan 
tubuh mengkilap. Genus ini tida memiliki gigi propodeal. 
 Klasifikasi  pada spesimen 10 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Hymenoptera 
 Famili : Formicidae 
 Genus : Solenopsis 
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Gambar 4.11. Spesimen 11. Genus Trichoton ; 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
             b. toraks, c. abdomen), 2.Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
 
  
  Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 11 didapatkan ciri-ciri berwarna 









sepasang sungut masing-masing 11 ruas. Seluruh tubuhnya terdapat rambut-
rambut halus. Memiliki 3 pasang tungkai. Panjang tubuh spesimen ini yaitu 8 mm.  
  Spesimen 11 ini masuk pada famili tenebrionidae termasuk genus 
Trichoton. Ciri khas dari dari genus ini yaitu protibia bengkok apikal 
(BugGuide.net, 2020). Umumnya genus ini memiliki sungut berjumlah 11 ruas. 
Dan kebanyakan berwarna kecoklatan (Borror, et al.,1996) 
 Klasifikasi  pada spesimen 11 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Coleoptera 
 Famili : Tenebrionidae 
 Genus : Trichoton 
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Gambar 4.12. Spesimen 12 Genus Polyrhachis, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
             b. toraks, c. abdomen),2. Gambar Literatur (Insecte.org, 2020).  
  
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 12 didapatkan ciri-ciri 









menyiku. Spesimen 12 ini memiliki panjang 10 mm. Terdapat batas yang jelas 
antara toraks dengan abdomen. Abdomen berbentuk bulat. Terdapat sepasang duri 
pada toraks atas dan bawah.  
    Menurut ito et al., (2016), genus Polyrhachis memiliki ciri warna 
kehitaman dan berbulu halus disekujur tubuhnya kecuali pada tungkai. genus 
Polyrhachis memiliki duri pada semut ratu dan pekerja, duri berguna sebagai 
pertahanan semut melawan musuh salah satunya katak pohon. Insecte.org (2020) 
menyatakan umumunya genus ini memiliki panjang 10,8- 11 mm pada ratu dan 7-
8 pada semut pekerja. Kohout (2014).menyatakan genus ini banyak ditemukan di 
kayu yang lapuk, serasah sampai bawah tanah. 
 Klasifikasi  pada spesimen 12 menurut Insecte.org (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Hymenoptera 
 Famili : Formicidae 
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Gambar 4.13. Spesimen 13 Genus Brachyponera, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
             b. toraks, c. abdomen),2. Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
  
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 13 didapatkan ciri-ciri 
berwarna hitam. Ukuran panjangnya 11 mm. memiliki sepasang antena yang 
berbentuk seperti siku. Memiliki abdomen yang lonjong dan bersegmen silindris, 
abdomen lebih panjang dari toraks. Terdapat sepasang duri di toraks atas. Kepala 
berbentuk bulat telur. Memiliki 3 pasang tungkai. Tipe mulut pada spesimen ini 
yaitu penggigit.  
  Spesimen 13 ini termasuk famili Formicidae pada genus Brachyponera. 
Ciri-ciri yang khas dari genus ini yaitu tangkai metasoma hanya satu ruas, tetapi 
terdapat satu penyempitan pada dua ruas posterior terhadap tangkai. Terdapat duri 
di bagian toraks (BugGuide.net, 2020). 
 Klasifikasi  pada spesimen 13 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Hymenoptera  









 Genus : Brachyponera 
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Gambar 4.14. Spesimen 13 Genus Odontoponera, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
             b. toraks, c. abdomen), 2.Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).  
  
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 14 memiliki ciri-ciri yaitu 
memiliki panjang tubuh 8 mm, berwarna hitam, memiliki sepasang sungut 
berbentuk geniculate (seperti siku) dengan panjang 4,5 mm. memiliki kepala 
berbentuk oval. Mata terletak pada lateral, memiliki 3 pasang tungkai. Dan pada 
abdomen dan toraks terdapat sekat. Pada abdomen bersegmen. Memiliki abdomen 
lebih pendek dari pada genus Brachyponera. Persamaan dengan genus 
Brachyponera yaitu pada ujung torkas terdapat duri. 
  Menurut Leong, et al. (2017) Odontoponera memiliki bentuk kepala 
persegi panjang dengan sisi lateral agak cembung. Memiliki mata besar di bagian 
lateral. Memiliki antena dengan 12 ruas. Mesosoma menyempit, memiliki warna 
tubuh coklat kehitaman. Eguchi, et al (2014) menyatakan Odontoponera biasanya 
ditemui ditepi hutan sampai perkebunan, dan umumnya berarang ditanah dan ke 
permukaan tanah saat mencari makan. Terdapat duri di ujung toraksnya. 









 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Hymenoptera  
 Famili : Formicidae 
 Genus : Odontoponera  
 
 15. Spesimen 15 
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Gambar 4.15. Spesimen 15 Genus Microlestes, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
             b. toraks, c. abdomen), 2.Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).   
 
 
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 15 diketahui memiliki ciri-
ciri yaitu tubuh berwarna coklat kehitaman mengkilap. Panjang tubuh 3,5 mm. 
memiliki sepasang sungut masing-masing 10 ruas. Memiliki 3 pasang tungkai. 
Toraks memiliki ukuran hampir sama dengan kepala. Memiliki tubuh lonjong 
memanjang. Mata besar terletak di lateral.  
  Menurut BugGuide.net (2020) genus Microlestes memiliki panjang tubuh 
berkisar 2-4,3 mm. memiliki warna gelap dan elitra tak bergaris. Toraks lebih 
kecil dari abdomen. Habitat dari genus ini yaitu di ladang kosong, padang rumput, 









 Klasifikasi  pada spesimen 15 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Insekta 
 Ordo : Coleoptera  
 Famili : Carabidae 
 Genus : Microlestes 
 
16. Spesimen 16 
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Gambar 4.16. Spesimen 16 Genus Seira, 1. Hasil Pengamatan (a. caput,  
   b. toraks, c. abdomen), 2.Gambar Literatur (BugGuide.net, 2020).   
 
   
  Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 16 diketahui memiliki ciri-
ciri memiliki warna tubuh putih kekuningan, panjang tubuh 2,5 mm. Memiliki 
sepasang antena yang masing-masing 3 ruas. Memiliki 3 pasang tungkai dan pada 
tubuhnya terlihat segmen-segmen. Memiliki ekor pegas, tubuh lebih panjang dari 
ekor.  
  Menurut Cipola, et al., (2018) genus Seira umumnya memiliki panjang 
bekisar 2,1 - 2,8 mm. memiliki antena lebih pendek dari tubuh. Memiliki tubuh 









Menurut Winkler, (2017) Seira memiliki 3 pasang kaki yang kompleks,sering 
dijumpai di perkebunan, padang rumput sampai pegunungan.  
Klasifikasi  pada spesimen 16 menurut BugGuide.net (2020) sebagai berikut : 
 Filum : Arthropoda 
 Kelas : Collembola 
 Ordo : Entomobryomorpha 
 Famili : Entomobryidae 
 Genus : Seira 
 
4.1.1 Hasil Identifikasi Serangga Permukaan Tanah yang ditemukan  
         di Perkebunan Jeruk Semi organik dan Perkebunan Jeruk Anorganik 
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang  
 
Serangga permukaan tanah yang ditemukan pada kedua lokasi memiliki 
berbagai peran diantaranya sebagai predator, herbivora, dekomposer dan 
detritivor. Pada perkebunan semi organik diketahui 11 genus berperan sebagai 
predator, 2 genus berperan detritivor, 1 genus berperan sebagai herbivora dan 1 
genus berperan sebagai dekomposer. Sedangkan pada perkebunan anorganik 
ditemukan 10 genus serangga sebagai predator dan masing-masing 1 genus yang 
berperan sebagai detritivor, herbivora dan dekomposer.     
  Serangga permukaan tanah yang berperan sebagai detritivor terdapat 2 
genus yaitu Blaptinus dan Trichoton keduanya dari famili Tenebrionidae. Menurut 
Yang and Claudio (2014) detritivor mampu mempercepat proses dekomposisi 
tanah oleh serangga tanah dan mesofauna tanah lainnya termasuk interaksi fisik 
pencabikan, proses pencernaan diusus hewan tanah, penguburan kemudian 





tiga aktivitas serangga detritivor dalam ekosistem diantaranya menghancurkan 
sisa tanaman, merombak unsur hara tanah dan mengatur populasi organisme lain.   
 
Tabel 4.1 Hasil Identifikasi serangga permukaan tanah yang ditemukan            
diperkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo  
Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
Keterangan : 
A   : Borror, et al., 1996 
B   : BugGuide.net, 2020 
 
  Serangga permukaan tanah yang berperan sebagai herbivora terdapat 1 
genus yaitu Neoscapteriscus. Menurut Sari, et al., (2017) serangga herbivora 
adalah kelompok serangga yang memakan tanaman, kehadirannya bisa 
menimbulkan kerusakan pada suatu tanaman, sehingga menyebabkan penurunan 
hasil tanaman pada suatu area. Senewe (2019) menyatakan serangga herbivora 
dengan tanaman memiliki interaksi yang erat. Serangga yang heterotrof, tidak 
No. Nama Serangga 
Peranan Literatur 
Ordo Famili Genus 
1 Coleoptera Tenebrionidae Blapstinus Detritivor A,B 
2 Coleoptera Tenebrionidae Trichoton Detritivor A,B 
3 Coleoptera Carabidae Poecilus Predator A,B 
4 Coleoptera Carabidae Harpalus Predator A,B 
5 Coleoptera Carabidae Pheropsopus Predator A,B 
6 Coleoptera Carabidae Microlestes Predator A,B 
7 Hymenoptera Formicidae Prenolepis Predator A,B 
8 Hymenoptera Formicidae Formica Predator A,B 
9 Hymenoptera Formicidae Dolichoderus Predator A,B 
10 Hymenoptera Formicidae Solenopsis Predator A,B 
11 Hymenoptera Formicidae Polyrhachis Predator A 
12 Hymenoptera Formicidae Brachyponera Predator A,B 
13 Hymenoptera Formicidae Odontoponera Predator A,B 
14 Dermaptera Anisolabididae Euborellia Predator A,B 
15 Orthoptera Gryllotalpidae Neoscapteriscus Herbivora A,B 





dapat membuat makanan sendiri tanpa adanya tanaman hijau berperan sebagai 
sumber energi. Serangga membutuhkan molekul-molekul yang memiliki kaya 
energi untuk tumbuh dan berkembang. 
Serangga permukaan tanah yang berperan sebagai dekomposer terdiri dari 1 
genus yaitu  dari genus Seira. Menurut Meilin dan Namsasir (2016) Serangga 
dekomposer yaitu seranggga yang memakan tanaman yang sudah tua,serasah atau 
organisme yang telah mati kemudian mengembalikan unsur hara dalam tanah 
sehingga tanaman mendapat nutrisi. Martala (2015) menyatakan peran dari 
dekomposer yaitu sebagai perombak bahan organik yang dibutuhkan tanaman. 
Humus sebagai sumber nutrisi tanah dan tanaman berasal dari berbagai residu 
tanaman yang proses dekomposisi oleh dekomposer. 
  Serangga permukaan tanah yang berperan sebagai predator terdiri dari 12 
genus diantaranya Poecilus, Harpalus, Pheropsophus, Microlestes, Prenolepis, 
Formica, Dolichoderus, Solenopsis, Polyrhachis, Brachyponera, Odontoponera 
dan Euborellia. Menurut Hadi dan Aminah (2012) Predator merupakan serangga 
yang umumnya menyerang serangga lain dengan cara memangsa habis seluruh 
tubuhnya, menangkap dan ada yang hanya menghisap cairannya. Jumar (2000) 
menyatakan hampir semua ordo pada serangga terdapat jenis berperan sebagai 
predator, tetapi hanya beberapa ordo yang anggotanya dimanfaatkan untuk 
pengendalian hayati.  
  Persentase serangga permukaan tanah penting untuk diketahui. Untuk 
mengetahui berapa banyak kehadiran peranan predator, herbivora, detritivor dan 





serangga permukaan tanah diperkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa 
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang : 
Tabel 4.2.Persentase peranan ekologi serangga permukaan tanah perkebunan        
jeruk semiorganik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang 
No. Peran 
Perkebunan Semi organik Perkebunan Anorganik 
Individu Persentase (%) Individu Persentase (%) 
1 Predator 588 79,032 426 84,692 
2 Herbivora 3 0,403 2 0,398 
3 Dekomposer 113 15,188 62 12,326 
4 Detritivor 40 5,376 13 2,584 
Jumlah 744 100 503 100 
 
  
Berdasarkan persentase serangga permukaan tanah yang ditemukan di 
perkebunan jeruk semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang serangga predator memiliki persentase paling tinggi yaitu 
79,032 % pada perkebunan semi organik dan pada perkebunan anorganik 
memiliki persentase yang paling tinggi juga yaitu 84,692 %. Serangga tanah yang 
mendominasi dikedua lokasi yang berperan sebagai predator yaitu dari famili 
formicidae. Menurut Arifin (2014) habitat semut keberadaannya dipengaruhi oleh 
faktor biotik dan abiotik. Semut menyukai tempat yang memiliki suhu tinggi. 
Selain itu, vegetasi tumbuhan bawah juga mempengaruhi keberadaan semut. 
Latumahina dan Agus (2019) menyatakan bahwa keberadaan famili formicidae 
berpengaruh pada keseimbangan dan kestabilan ekosistem, dimana makin tinggi 
keberadaan dari famili formicidae rantai makanan dan proses ekologi lainnya 
seperti pemangsaan dan predasi menjadi semakin kompleks dan bervarisasi.  
 Tingginya predator di lokasi penelitian dikarenakan banyak serasah pada 





dipermukaan tanah melalui cara bercocok tanam tanpa olah lahan atau teknik 
konservasi bisa meningkatkan kelimpahan serangga predator dipermukaan. 
Serasah juga sebagai tempat berlindung serangga predator. Kehadiran Collembola 
juga berpengaruh terdapat kehadiran predator karena collembola adalah mangsa 
alternatif dari predator.  
Persentase peranan serangga tanah yang kedua berdasarkan tabel 4.2 yaitu 
peranan serangga sebagai herbivora diketahui pada perkebunan semi organik 
memiliki persentase 0,403 %, sedangkan pada perkebunan anorganik memiliki 
persentase 0,398 %. Hanya satu genus yang berperan sebagai herbivora yaitu dari 
genus Neoscapteriscus dari famili Gryllotalpidae ordo Orthoptera. Kehadiran 
serangga herbivora karena tersedianya makanan di kedua lokasi tersebut.terutama 
daun muda dan vegetasi bawah. Hal ini sesuai dengan Pariyanto, et al., (2020) 
menyatakan bahwa hewan dari ordo Orthoptera ini umumnya pemakan tumbuhan 
dan beberpa hewan dari ordo ini menjadi hama penting untuk tanaman 
holtikultura, dan juga sebagai pemakan bahan organik yang telah membusuk.   
 Persentase peranan serangga tanah yang ketiga yaitu sebagai detritivor 
berdasarkan tabel 4.2 diketahui pada perkebunan semi organik memiliki 
persentase 15,188 % dan pada perkebunan anorganik memiliki persentase 12,326 
%. Serangga yang mendominasi sebagai detritivor yaitu genus Blapstinus dan 
Tricothon dari famili Tenebrionidae. Menurut Rahayu, et al., (2017) 
Tenebrionidae hidup berhubungan dengan  keberadaan bahan organik tanah 





tanah. Selain dipengaruhi oleh bahan organik tanah keberadaan serangga ini juga 
dipengaruhi oleh struktur dan tipe vegetasi yang terdapat dikedua lokasi. 
 Persentase peranan seragga tanah yang keempat yaitu serangga sebagai 
dekomposer. Berdasarkan tabel 4.2 diketahui pada perkebunan semi organik 
memiliki nialai persentase 5,376 % sedangkan pada perkebunan anorganik 
memiliki persentase 2,584 %. Genus serangga yang berperan sebagai dekomposer 
yaitu genus Seira termasuk ordo Collembola. Collembola ini berperan dalam 
proses perombakan serasah. Hal ini sesuai dengan Zappelini & Bruno (2006) yang 
menyatakan serasah adalah sumber makanan bagi Collembola. Menurut Ma’arif 
(2014) Collembola termasuk dekomposer dikarenakan memakan tumbuhan-
tumbuhan yang membusuk yang nantinya di rombak menjadi bahan yang 
dibutuhkan oleh tumbuhan. Collembola ini berdasarkan kehadirannya termasuk 
kelompok periodik, dimana seluruh daur hidupnya terdapat didalam tanah, hanya 
sesekali keluar tanah hanya untuk mencari makan selebihnya masuk kedalam 
tanah. 
 Berdasarkan tabel 4.2 kehadiran serangga tanah yang berperan sebagai 
predator, herbivora, detritivor dan dekomposer dapat dikatakan pada kedua lahan 
tersebut memiliki ekosistem yang seimbang dan stabil. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Pariyanto, et al., (2020) keberadaan fauna tanah bergantung pada 
ketersediaan sumber makanan dan energi utnuk kelangsungan hidupnya, sebagai 
contoh biomassa dan bahan organik  yang berkaitan dengan dengan siklus karbon. 





tanah memberikan dampak yang positif terhadap aktivitas dan perkembangan 
fauna tanah dan berdampak juga pada kesuburan tanah. 
 
4.2 Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di Perkebunan Jeruk  




Berdasarkan tabel 4.3 jumlah individu pada perkebunan semi organik 
diketahui memiliki jumlah individu lebih banyak dari perkebunan anorganik yaitu 
744 individu, sedangkan pada perkebunan anorganik memiliki jumlah 503 
individu. Faktor yang mempengaruhi yaitu ketebalan serasah dan banyaknya 
tumbuhan bawah. Menurut Kinasih, et al. (2017) keberadaan serangga tanah di 
suatu tempat dipengaruhi oleh faktor abiotik yaitu suhu, kelembaban, pH dan 
ketebalan serasah, selain itu juga dipengaruhi oleh faktor biotik yaitu kemampuan 
menyebar dan jaring-jaring makanan. Suin (2003) juga menyatakan bahwa 
komposisi dan jenis serasah mempengaruhi keberadaan dan jenis serangga tanah. 
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil identifikasi serangga permukaan tanah di 
perkebunan jeruk semi organik diketahui terdapat 5 ordo, 6 famili dan 15 genus. 
Genus yang paling banyak ditemukan yaitu genus Polyrhachis. Pada perkbenunan 
anorganik diketahui terdapat 5 ordo, 4 famili dan 13 genus. Genus yang paling 
banyak ditemukan yaitu genus Prenolepis. Famili dari Formicidae yang banyak 
ditemukan di kedua lokasi penelitian. Penelitian sebelumnya oleh Widiansyah 
(2019) famili yang banyak ditemukan di perkebunan jeruk Desa Selorejo dan 







Tabel 4.3 Jumlah Serangga Permukaan Tanah yang diperoleh di Perkebunan Jeruk 
      Semiorganik dan Anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten  
      Malang 
Keterangan : I : Perkebunan Jeruk Semi organik 
           II : Perkebunan Jeruk Anorganik 
 
Menurut Cerda., et al (2013) famili Formicidae salah satu dari kelompok 
invertebrata yang sangat melimpah dan berpengaruh dalam ekosistem darat. 
Didalam dan dipermukaan tanah semut memiliki peran penting yaitu memgubah 
faktor fisika kimia tanah dan pengaruhnya terhadap tumbuhan (misal penyerbukan 
dan penyebaran benih), mikroorganisme dan organisme tanah lainnya. Struktur 
vegetatif merupakan faktor utama yang mempengaruhi komposisi dan 





Ordo Famili Genus 
1 Coleoptera Tenebrionidae Blapstinus 27 13 
2 Coleoptera Tenebrionidae Trichoton 13 0 
3 Coleoptera Carabidae Poecilus 9 0 
4 Coleoptera Carabidae Harpalus 10 8 
5 Coleoptera Carabidae Pheropsopus 0 42 
6 Coleoptera Carabidae Microlestes 11 7 
7 Hymenoptera Formicidae Prenolepis 51 120 
8 Hymenoptera Formicidae Formica 8 10 
9 Hymenoptera Formicidae Dolichoderus 32 18 
10 Hymenoptera Formicidae Solenopsis 151 105 
11 Hymenoptera Formicidae Polyrhachis 183 56 
12 Hymenoptera Formicidae Brachyponera 90 41 
13 Hymenoptera Formicidae Odontoponera 37 19 
14 Dermaptera Anisolabididae Euborellia 6 0 
15 Orthoptera Gryllotalpidae Neoscapteriscus 3 2 
16 Entomobryomorpha Entomobrydae Seira 113 62 





Tabel 4.4 Analisis komunitas serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk       
      semi organik  dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten    







1 Jumlah Individu 744 503 
2 Jumlah Genus 15 13 
3 Jumlah Famili 6 5 
4 Jumlah Ordo 5 4 
5 Indeks Keanekaragaman (H') 2,153 2,146 
6 Indeks Dominansi (C) 0,151 0,146 
7 Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs)  0,626 
 
  Analisis data berdasarkan tabel 4.4 pada perkebunan semi organik dan 
anorganik diketahui jumlah individu, jumlah genus, jumlah famili dan jumlah 
ordo. perkebunan semi organik ditemukan sebanyak 744 individu, 15 genus, 6 
famili dan 5 ordo. Sedangkan pada perkebunan anorganik di temukan 503 
individu, 13 genus, 5 famili dan 4 ordo. Jumlah individu serangga permukaan 
tanah pada perkebunan semi organik lebih tinggi daripada anorganik hal ini 
karena terdapat perbedaan teknik pengolahan lahan. Hal ini sama dengan 
penelitian sebelumnya oleh Suheriyato et al (2020) jumlah individu di perkebunan 
semiorganik lebih banyak dari konvensional yatu 1.178 sedangkan konvensional 
1.023 hal ini karena pertanian semi organik penggunaan minim pestisida sehingga 
sumber makanan dari serangga terpenuhi. Sedangkan di anorganik penggunaan 
pestisida kimia menyebabkan individu serangga menjadi sedikit. 
  Berdasarkan tabel 4.4 nilai Indeks Keanekaragaman (H’) serangga 
permukaan tanah pada perkebunan semi organik yaitu 2,153 dan pada perkebunan 
anorganik yaitu 2,146. Nilai keanekaragaman pada perkebunan semi organik lebih 





serangga permukaan tanah pada kedua perkebunan tergelong sedang karena 
memiliki nilai Indeks Keanekaragaman (H’) bekisar antara 1-3. Hal ini sesuai 
dengan Nurmianti, et al., (2015) Nilai Keanekaragaman serangga yang memiliki 
nilai kurang dari 1 dikategorikan rendah, jika nilai berkisar antara 1-3 
dikategorikan sedang dan jika nilai indeks keanekaragaman lebih dari 3 termasuk 
tinggi keanekaragaman serangga pada suatu lokasi tersebut. Hal ini juga sejalan 
penelitian sebelumnya oleh Suheriyanto, et al (2020) diperkebunan jeruk semi 
organik dan konvensional didapatkan hasil keanekaragaman pada perkebunan 
semi organik 2,42 dan pada perkebunan konvensional 2,78. Kedua lokasi 
menunjukkan keanekaragaman sedang dimana pada perkebunan semi organik 
memiliki nilai keanekaragaman lebih tinggi.  
  Menurut Martala (2015) keanekaragaman serangga pada suatu lokasi 
rendah jika dalam ekosistem tersebut terdapat faktor pembatas fisika dan kimia 
yang terkendali dan keanekaragaman serangga pada suatu ekosistem akan tinggi 
jika tidak dikendalikan atau alami. Hamama dan Irma (2017) Menyatakan 
keanekaragaman jenis berhubungan dengan interkasi spesies yang melibatkan 
rantai makanan, predasi kompetisi dan pembagian relung. Jadi, semakin tinggi 
nilai keanekaragaman maka keseimbangan pada suatu ekosistem tersebut juga 
semakin stabil.  
Nilai Indeks Dominansi (C) berdasarkan tabel 4.4 diketahui pada 
perkebunan semi organik memiliki nilai Indeks Dominansi (C) sebesar 0,151. 
Sedangkan pada perkebunan anorganik memiliki nilai Indeks Dominansi (C) yang 





Sanjaya (2012) Nilai indeks dominansi jika memiliki nilai ˂1 maka genus 
serangganya beranekaragam, pun sebaliknya jika nilai indeks dominansi ˃1 maka 
genus serangga di tempat tersebut ada yang dominan dan tidak beranekaragam. 
Dan rendahnya nilai keanekaragaman serangga dapat mengurangi adanya 
kompetisi interspesies yang menyebabkan dominansi dari satu spesies.   
  Berdasarkan tabel 4.4 nilai Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs) pada 
perkebunan semi organik dan perkebunan anorganik memiliki nilai sebesar 0,626. 
Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya oleh Hamas (2019) dimana pada 
perkebunan semi organik dan anorganik memiliki nilai kesamaan dua lahan 0,78. 
Dimana pada kedua perkebunan memiliki tingkat kesamaan yang tidak jauh beda. 
Menurut Rahmi et al., (2020) Indeks Kesamaan Dus Lahan (Cs) memiliki nilai 
berkisar antara 0-1, dimana semakin mendekati 1 nilai indeks kesamaan dua lahan 
pada suatu lokasi tinggi. Artinya kesamaan komposisi pada perkebunan semi 
organik dan anorganik tidak jauh beda karena memiliki nilai mendekati 0. Hal ini 
juga dikarenakan pada kedua perkebunan memiliki faktor biotik abiotik tidak jauh 
berbeda sehingga komposisi serangga  didalamnya tidak jauh beda. Pernyataan ini 
sesuai dengan Putra et al.,(2017) keberadaan jenis pada komunitas dibatasi oleh 
















4.3.1. Faktor Fisika Tanah 
  Hasil pengukuran faktor fisika tanah ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 Tabel rata-rata nilai faktor fisika tanah di perkebunan jeruk  
                semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau  
                Kabupaten Malang 




1 Suhu (o C) 25,93 27,37 
2 Kelembaban (%) 76,42 76,23 




  Suhu tanah pada perkebunan jeruk semi organik dan perkebunan jeruk 
anorganik berdasarkan (Tabel 4.5) terdapat perbedaan suhu tanah. Perkebunan 
jeruk semi organik memiliki rata-rata suhu 25,93 oC, sedangkan pada perkebunan 
jeruk anorganik 27,37 oC. Perkebunan jeruk semi organik lebuh rendah 
dibandingkan perkebunan jeruk anorganik. Jumar (2000), menyatakan kisarah 
suhu efektif pada serangga umumnya dibagi menjadi tiga diantaranya suhu 
minimum 15 oC, suhu maksimum 45 oC dan suhu optimum 25 oC. Artinya dikedua 
lokasi ini memiliki kisaran suhu optimum yang efektif bagi kehidupan serangga 
tanah. 
 
 2. Kelembaban 
  Kelembaban tanah pada perkebunan jeruk organik dan perkebunan jeruk 





Perkebunan jeruk semi organik memiliki rata-rata kelembaban 76, 42 % dan pada 
perkebunan jeruk anorganik memiliki rata-rata kelembaban 76,23 %. Pada 
perkebunan jeruk semi organik lebih tinggi dari perkebunan jeruk anorganik, hal 
ini karena pada perkebunan semi organik terdapat tumbuhan bawah yang 
menaungi dan banyak serasah daun dipermukaan tanah, sehingga sinar matahari 
terhalang menembus tanah langsung. Menurut Jumar (2000), Kelembaban tanah 
adalah salah satu faktor penting terhadap distribusi dan perkembangan serangga. 
selain itu kelembaban juga mempengaruhi sumber nutrisi kehidupan serangga.  
 
 3. Kadar Air 
  Berdasarkan (Tabel 4.5) diketahui hasil rata-rata kadar air tanah pada 
perkebunan semi organik 19,33 %, sedangkan pada perkebunan anorganik 17 %. 
Selain suhu dan kelembaban tanah, kadar air juga sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan serangga tanah. Suin (2003) menyatakan bahwa serangga yang hidup 
di kadar air tinggi berbeda dengan serangga yang hidup di kadar air rendah. 
 
 4.3.2 Faktor Kimia Tanah 
 Parameter Kimia tanah yang dianalisa meliputi pH, C-organik, N total, 
C/N nisabah, bahan organik, P (Fosfor) dan K (Kalium). Hasil dari analisa faktor 





Tabel 4.6 Tabel rata-rata nilai faktor kimia tanah di perkebunan jeruk  
                semi organik dan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau  
                                 Kabupaten Malang 







1 Ph 5,81 5,29 Sedang 
2 C-organik (%) 1,53 2,13 Rendah,Sedang 
3 N total (%) 0,16 0,17 Rendah 
4 C/N nisbah 9,72 12,33 Rendah,Sedang 
5 Bahan Organik (%) 2,64 3,68 Rendah 
6 P (Fosfor)(mg/kg) 39,33 52,33 Tinggi 
7 K (Kalium) (mg/100) 0,16 0,25 Rendah 
  Keterangan *: Laboratorium Tanah Unit Pelaksana Teknis Pengembangan                 
Agribisnis Tanaman dan Holtikultura Bedali, Lawang (2020). 
 
 Hasil Analisa faktor kimia tanah berdasarkan (Tabel 4.6) diketahui pH 
pada perkebunan semi organik 5,81, sedangkan pada perkebunan anorganik 5,29. 
Artinya pH dikedua perkebunan tersebut termasuk asam. Menurut Bedada, et 
al.,(2020) pH yang kurang dari 7 dikategorikan asam, 6,6 -7 dikategorikan netral 
dan lebih dari 7 itu dikategorikan basa. Menurut Suin (2003) pada mesofauna 
tanah mampu hidup pada kondisi pH asam sampai netral. Namun, ada beberapa 
spesies yang mampu hidup pada kondisi pH basa dan ada juga beberapa spesies 
yang mampu hidup di kondisi keduanya. Adanya serasah ranting maupun daun 
yang terdapat dipermukaan tanah yang mengakibatkan pH tanah menjadi asam. 
 Perkebunan anorganik memiliki pH lebih rendah (asam) dari perkebunan 
semi organik. Hal ini karena penggunaan pupuk pabrik pada pengelolaan 
lahannya. Hal ini sesuai dengan Margolang (2015) menyatakan pemakaian urea 
(pupuk pabrik) semakin lama dapat membuat tanah menjadi masam. Menurut 





kegunaan yang sangat penting, yaitu untuk menentukan mudah tidaknya tanaman 
menyerap ion-ion unsur hara. Umumya tanaman mudah menyerap unsur hara 
pada pH tanah netral. Sehingga Lubis et al (2015) menyatakan pH tanah memiliki 
pengaruh pada cepat lambatnya perumbuhan tanaman  
 Berdasarkan (Tabel 4.6) diketahui hasil analisis kandungan C- Organik 
memiliki rata-rata nilai pada perkebunan semi organik 1,53 %, sedangkan pada 
perkebunan anorganik 2,13%. Hasil dari kedua perkebunan tersebut termasuk 
rendah dan sedang. Menurut Nurrohman, et al., (2018) Kandungan C-Organik 
pada tanah mencerminkan keadaan tanah, kandungan C-Organik dikatakan rendah 
apabila ˂2%, dikatakan sedang jika bekisar 2,1% - 3%, tinggi jika memiliki nilai 
bekisar 3,1%-5% dan jika ˃5% termasuk kategori sangat tinggi. 
 Menurut Prabowo & Subantoro (2017) Kandungan C-Organik rendah ini 
menunjukkan rendahnya produksi bahan organik pada tanah penelItian. 
Arthawidya et al., (2017) menyatakan penurunan C-organik bisa disebabkan 
karena terdapat proses dekompoisisi oleh mikroorganisme tanah yang berperan 
sebagai pendekomposer yakni dengan memakan bahan organik dalam tanah, 
sehingga menyebabkan laju mineralisaasi bahan-bahan organik jadi tambah cepat. 
Menurut (Gunawan, 2019) serangga permukaan tanah yang berperan sebagai 
perombak bahan organik sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur C-Organik 
atau hara.  
 Hasil analisis kandungan N (Nitrogen) total pada perkebunan semi organik 
berdasarkan (Tabel 4.6) diketahui rata-rata N total 0,16% dan pada perkebunan 





pada kategori rendah. Menurut Suleman et al.,(2005) Kriteria nilai kandungan N-
Total tanah terbagi atas 5 kriteria diantaranya ˂1 dikatakan sangat rendah, 
dikatakan rendah jika nilainya berkisar 0,1-0,2, jika nilainya berkisar 0,21-0,5 
dikatakan sedang, dikatakan tinggi jika nilainya berkisar 0,51-0,75 dan jika 
memiliki nilai ˃0,75 dikatakan sangat tinggi. Berdasarkan literatur kandungan 
Nitrogen dikedua tempat tersebut masuk dikriteria rendah.  
 Hasil analisis kandungan N pada perkebunan anorganik lebih tinggi dari 
perkebunan semi organik hal ini dikarenakan pada perkebunan anorganik ada 
pemeberian pupuk urea sehingga dapat meningkatkan kandungan N-total didalam 
tanah. Pernyataan ini sesuai dengan Husna, et al., (2016) bahwa pemberian pupuk 
urea kedalam tanah dapat melepaskan H+ sehingga kondisi lebih masam sehingga 
ada mikroroganisme tanah yang tida dapat memfiksasi N dengan baik. Dan pada 
perkebunan semi organik lebih rendah karena unsur N menguap ke udara dan 
banyak yang sudah terserap ke dasar tanah. 
 Kandungan Nitrogen rendah dikarenakan adanya kehilangan N yang 
terjadi pada saat penelitian. Kehilangan Nitorgen disebabakan oleh pH dan jenis 
mineral tanah. Dimana semakin masam tanah juga mempengaruhi ketersediaan 
unsur Nitrogen dalam tanah. Karena mempengaruhi proses nitrifikasi dalam tanah 
tidak dapat berjalan dengan baik jika tanah masam, pH optimal yaitu pH 7 
(Yuniarti, et al., 2017). Menurut Purniasari, et al., (2019) Pengelolaan pada lahan 
semi organik berasal dari mineralisasi pupuk organik yang dilakukan secara 
konsisten yaitu pupuk kotoran ayam, sapi serta pupuk kandang lain. Sedangkan 





 Kandungan C/N nisbah pada perkebunan semi organik diketahui rata-
ratanya 9,72 dan pada perkebunan anorganik 12,33. Dikedua perkebunan tersebut 
Kandungan C/N nisbah tergolong rendah dan tinggi. Rasio C/N pada perkebunan 
anorganik lebih tinggi hal ini menunjukkkan bahwa tingkat dekomposisi oleh 
mikroorganisme tanah membutuhkan waktu lebih lama. Sedangkan pada 
perkebunan semi organik pupuk kandang dan kompos membantu mikroorganisme 
tanah untuk proses dekomposisi. bahan organik yang terdekompoisisi oleh 
mikroroganisme tanah ini dapat menyebabkan nilai rasio C/N nya menurun 
(Husna et al., 2016). Berdasarkan penelitian Arthawidya, et al (2017) semakin 
tinggi kadar C/N total karena terdapat proses ekskresi oleh cacing dan 
mikroorganisme tanah, dan kadar C/N semakin rendah karena digunakan 
mikroroganisme untuk pertumbuhan. 
 Sari et al., (2013) menyatakan C/N nisbah yang baik untuk tanaman jika 
memiliki nilai ˂15 karena didalamnya terjadi mineralisasi sehingga tanaman 
tercukupi unsur haranya. Semakin rendah C/N nisbahnya maka proses 
dekomposisi semakin sempurna. Menurut Purnomo, et al., (2017) C/N nisbah 
yaitu perbandingan banyaknya kandungan unsur C (Karbon) terhadap banyaknya 
unsur Nitrogen (N). Apabila nilai C/N nisbah tinggi, maka aktivitas 
mikroorganisme akan berkurang karena memerlukan beberapa siklus 
mikroorganisme tanah untuk mendegradasi kompos. Menurut Gunawan et al. 
(2019) C/N nisbah merupakan indikator baik atau tidaknya penguraian bahan 





(perubahan bahan organik menjadi humus) dan mineralisasi yang dilakukan oleh 
mikroorganisme tanah.  
 Hasil analisis bahan organik berdasarkan (Tabel 4.6) diketahui memiliki 
rata-rata pada perkebunan semi organik 2,64% dan perkebunan anorganik 3,68%. 
Dikedua perkebunan kandungan bahan organik tergolong rendah. Menurut 
Tangketasik, et al., (2012) Bahan organik tanah yang memiliki jumlah 2-5 % 
dalam tanah memiliki peranan penting bagi pertumbuhan tanaman dan sifat tanah. 
Yuniarti, et al., (2017) menyatakan bahan organik adalah sumber energi bagi 
mikroorganisme dalam tanah untuk melakukan aktivitas sehingga unsur hara 
tanah bisa tersedia untuk tanaman. 
 Kandungan P (Fosfor) pada perkebunan semi organik 39,33 mg/Kg 
sedangkan pada perkebunan anorganik 52,33 mg/Kg. Berdasarkan hasil analisis 
kedua perkebunan tersebut kandungan Fosfor (P) tergolong sangat tinggi. 
Menurut Gunawan (2019) Fosfor (P) adalah unsur yang penting untuk tanaman. 
Untuk pembelahan sel, pembentukan buah dan biji dan memperkuat batang. 
Fosfor (P) ini berasal dari bahan organik dan mineral-mineral dalam tanah yang 
telah terdekomposisi.  
 Berdasarkan hasil analisis diketahui kandungan Kalium (K) pada 
perkebunan semi organik 0,16 mg/100 dan pada perkebunan anorganik 0,25 
mg/100. dikedua perkebunan tersebut menunjukkan kategori rendah. Menurut 
Afandi (2015) Kalium ini sama pentingnya dengan unsur hara lainnya yaitu 
berguna untuk memperkuat batang agar tetap tegak, mampu meningkatkan daya 





karbohidrat. Nugroho (2015) Menyatakan bahwa Penyerapan unsur kalium pada 
tanah oleh tanaman termasuk tinggi jika dibandingkan dengan unsur lainnya. 
Kandungan kalium umumnya rendah pada tanah yang bertekstur kasar yang 
berasal dari kuarsa atau batuan pasir. Dan kandungan K (Kalium) ini dibutuhkan 
untuk proses biokimia dan fisiologi yang nantinya berpengaruh secara langsung 
pada produktivitas tanaman.  
 
4.3.3 Korelasi Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah dengan Faktor 
Fisika Kimia Tanah. 
 
Hasil analisis uji korelasi faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman 
serangga permukaan tanah berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui jika nilai kofisien 
korelasi yang paling tinggi antara faktor fisika kimia suhu tanah (X1) dengan 
keanekargaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik yaitu 
genus Odontoponera dengan nilai koefisien -0,999 berarti korelasi 
keanekaragaman serangga permukaan tanah sangat kuat dan berbanding terbalik. 
Jika suhu tinggi maka jumlah genus Odontoponera semakin rendah. Wibowo & 
Syamsudin (2017) menambahkan kisaran suhu tanah 15-45 oC adalah kisaran 
suhu yang efektif bagi pertumbuhan serangga. 
Hasil analisis uji korelasi faktor fisika kimia tanah kelembaban (X2) dengan 
keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik 
diketahui nilai koefisien yang teritinggi yaitu pada genus Brachyponera dan 
Odontoponera dengan nilai -0,988 hal ini berarti korelasi sangat kuat. berarti 
korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah negatif/ berbanding terbalik. 





tinggi. Kinasih, et al., (2017) menyatakan serangga tanah dapat bertahan di 
kelembaban yang rendah maupun tinggi. Namun, aktivitasnya dan geraknya 
terbatasi karena kurang cocoknya kondisi lingkungan. Jika keadaan tersebut 
berlangsung terus menerus serangga bisa terancam migrasi bahkan terancam mati, 
sehingga berpengaruh pada keanekaragaman serangga di lokasi tersebut.   
 
Tabel 4.7 Hasil korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan     
      faktor fisika kimia tanah di perkebunan jeruk semi organik  
                 Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
Genus Faktor Fisika dan Kimia Tanah 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
Y1 0,798 0,807 0,000 -0,345 -0,866 -0,994 0,413 -0,866 -0,371 0,799 
Y2 0,978 0,975 -0,756 -0,935 -0,945 -0,567 -0,418 -0,945 0,459 0,069 
Y3 -0,899 -0,892 0,891 0,993 0,839 0,353 0,624 0,839 -0,659 0,173 
Y4 0,308 0,294 -0,945 -0,774 -0,189 0,430 -0,996 -0,189 0,999 -0,830 
Y5 0,743 0,732 -0,982 -0,987 -0,655 -0,079 -0,817 -0,655 0,842 -0,439 
Y6 0,523 0,510 -0,995 -0,901 -0,415 0,205 -0,946 -0,415 0,960 -0,675 
Y7 -0,997 -0,998 0,538 0,796 0,999 0,778 0,142 0,999 -0,187 -0,350 
Y8 0,921 0,915 -0,866 -0,985 -0,866 -0,401 -0,583 -0,866 0,619 -0,121 
Y9 -0,798 -0,807 0,000 0,345 0,866 0,994 -0,413 0,866 0,371 -0,799 
Y10 0,992 0,994 -0,500 -0,768 -1,000 -0,806 -0,098 -1,000 0,143 0,391 
Y11 0,992 0,994 -0,500 -0,768 -1,000 -0,806 -0,098 -1,000 0,143 0,391 
Y12 -0,999 -0,998 0,640 0,866 0,985 0,693 0,267 0,985 -0,310 -0,229 
Y13 -0,123 -0,108 0,866 0,640 0,000 -0,593 0,995 0,000 -0,990 0,920 
Y14 -0,236 -0,221 0,918 0,724 0,115 -0,496 1,000 0,115 -1,000 0,869 
Y15 -0,982 -0,984 0,439 0,722 0,998 0,845 0,029 0,998 -0,074 -0,454 
Keterangan: 
Angka yang bercetak tebal adalah angka tertinggi. 
X1= suhu; X2= kelembaban tanah; X3= kadar air tanah; X4= pH; X5= C-organik; 
X6= N-total; X7= C/N nisbah; X8= bahan organik; X9= P; X10= K. Y1= 
Blapstinus; Y2= Formica; Y3= Dolichoderus; Y4= Harpalus; Y5= Prenolepis; 
Y6= Polyrhachis; Y7= Brachyponera; Y8= Neoscapteriscus; Y9= Euborellia; 
Y10=Solenopsis; Y11= Trichoton; Y12= Odontoponera; Y13= Poecilus; Y14= 
Microlestes; Y15= Seira. 
  





 Hasil analisis uji korelasi faktor fisika kimia tanah kadar air tanah (X3) 
dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi 
organik diketahui nilai koefisien yang tertinggi yaitu pada genus Polyrhachis 
dengan nilai -0,988 (sangat kuat), berarti korelasi keanekaragaman serangga 
permukaan tanah sangat kuat dan berbanding terbalik. Jika kadar air tanah rendah 
maka jumlah genus Polyrhachis semakin tinggi. Menurut penelitian Hasyimuddin 
et al., (2017) semut adalah salah satu dari famili formicidae yang berperan penting 
dalam ekosistem. Famili formicidae banyak ditemukan di habitat atau daerah yang 
semi kering. 
 Hasil analisis uji korelasi faktor fisika kimia tanah pH tanah (X4) dengan 
keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik 
diketahui nilai koefisien yang tertinggi yaitu pada genus Dolichoderus dengan 
nilai 0,933 (sangat kuat). Hal ini menunjukkan korelasi keanekaragaman serangga 
dengan pH tanah pada perkebunan semi organik memiliki korelasi positif 
(berbanding lurus), jika genus Dolichoderus semakin tinggi maka nilai pH 
semakin rendah. Kinasih, et al. (2017) menyatakan serangga tanah sebagian besar 
lebih menyukai kondisi pH dibekisar 6-7 hal ini berhubungan dengan 
tercukupinya unsur hara. 
 Hasil analisis faktor kimia C-Organik dengan keanekaragaman serangga 
permukaan tanah pada perkebunan semi organik diketahui nilai koefisien tertinggi 
yaitu pada genus Solenopsis dengan nilai koefisen -1 (sangat kuat). Hal ini 
korelasi keanekaragaman serangga dengan C-Organik pada perkebunan semi 





Solenopsis semakin tinggi maka nilai C-Organik semakin rendah. Arthawidya, et 
al (2017) menyatakan semakin banyaknya mikroorganisme dalam tanah maka 
nilai karbon semakin rendah hal ini disebabkan karbon yang terkandung pada 
bahan organik dipakai mikroorganisme untuk sumber energi yang dipakai untuk 
pertumbuhan dan perkembangan.  
 Hasil analisis korelasi faktor kimia N-total (X6) dengan keanekaragaman 
serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik diketahui nilai 
koefisien korelasi tertinggi pada genus Euborellia dengan nilai 0,994 (sangat 
kuat). Hal ini menunjukkan terdapat korelasi positif dan berbanding lurus. Jika 
C/N total tinggi maka genus Euborellia juga tinggi. Berdasarkan penelitian 
Arthawidya, et al (2017) semakin tinggi kadar C/N total karena terdapat proses 
ekskresi oleh cacing dan mikroorganisme tanah.  
 Hasil analisis korelasi faktor kimia C/N nisbah (X7) dengan 
keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik 
diketahui nilai koefisien tertinggi yaitu pada genus Microlestes dengan nilai 1 
(sangat kuat). Hal ini menunjukkan terdapat korelasi positif dan berbanding 
lurus. Jika C/N nisbah tinggi maka jumlah genus Microlestes juga tinggi. 
Penelitian Purnomo, et al., (2017) Apabila nilai C/N nisbah tinggi, maka aktivitas 
mikroorganisme akan berkurang karena memerlukan beberapa siklus 
mikroorganisme tanah untuk mendegradasi kompos. 
 Hasil analisis korelasi faktor kimia bahan organik (X8) dengan 
keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik 





(sangat kuat). Hal ini menunjukkan bahwa korelasi faktor kimia bahan organik 
dengan keanekargaman serangga pada perkebunan semi organik memiliki korelasi 
negatif (berbanding terbalik). Jika nilai bahan organik semakin rendah maka 
genus Trichoton semakin tinggi. 
 Hasil analisis korelasi faktor kimia P (Fosfor) (X9) dengan 
keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan semi organik 
diketahui nilai koefisien tertiggi pada genus Microlestes dengan nilai -1 (sangat 
kuat). Hal ini menunjukkan bahwa korelasi faktor kimia P (Fosfor) dengan 
keanekaragaman serangga pada perkebunan semi organik memiliki korelasi 
negatif (berbanding terbalik). Jika nilai P (Fosfor) semakin rendah maka genus 
Microlestes semakin tinggi. Menurut Purnomo, et al (2017) kandungan pada 
fosfor berpengaruh terhadap Nitrogen dalam substrat, semakin besar N maka 
mikoroganisme yang merombak fosfor juga meningkat.  
 Hasil analisis korelasi faktor kimia K (Kalium) dengan keankeragaman 
serangga permukaan tanah. Diketahui nilai koefisien tertinggi pada perkebunan 
semi organik yaitu genus Poecilus dengan nilai 0,920 (sangat kuat). Hal ini 
menunjukkan terdapat korelasi positif dan berbanding lurus. Jika Kalium tinggi 
maka genus Poecilus juga tinggi. Menurut Purnomo, et al., (2017) Kalium yaitu 







Tabel 4.8 Hasil korelasi kenekaragaman serangga permukaan tanah dengan        
     faktor fisika kimia tanah di perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo         
     Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
Genus 
Faktor Fisika dan Kimia Tanah 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
Y1 -0,871 0,112 -0,327 -0,035 -0,058 0,048 -0,122 -0,059 -0,004 0,970 
Y2 -0,538 0,567 0,156 0,439 -0,520 -0,428 -0,574 -0,522 -0,474 0,741 
Y3 0,924 0,711 0,945 0,807 -0,749 -0,814 -0,705 -0,748 -0,783 -0,792 
Y4 -0,980 -0,565 -0,866 -0,681 0,610 0,690 0,558 0,609 0,651 0,893 
Y5 -0,543 0,562 0,150 0,435 -0,516 -0,423 -0,570 -0,517 -0,470 0,744 
Y6 -0,637 -0,958 -0,988 -0,990 0,973 0,992 0,956 0,972 0,984 0,412 
Y7 -0,412 -1,000 -0,912 -0,992 1,000 0,991 0,999 1,000 0,996 0,158 
Y8 1,000 0,375 0,738 0,507 -0,425 -0,518 -0,366 -0,424 -0,473 -0,969 
Y9 0,663 -0,432 0,000 -0,294 0,381 0,282 0,440 0,383 0,332 -0,836 
Y10 0,110 -0,873 -0,577 -0,791 0,845 0,783 0,877 0,845 0,815 -0,367 
Y11 -0,663 0,432 0,000 0,294 -0,381 -0,282 -0,440 -0,383 -0,332 0,836 
Y12 -0,663 0,432 0,000 0,294 -0,381 -0,282 -0,440 -0,383 -0,332 0,836 
Y13 0,221 -0,812 -0,481 -0,718 0,779 0,709 0,818 0,780 0,745 -0,469 
Keterangan: 
Angka yang bercetak tebal adalah angka tertinggi. 
X1= suhu; X2= kelembaban tanah; X3= kadar air tanah; X4= pH; X5= C-organik; 
X6= N-total; X7= C/N nisbah; X8= bahan organik; X9= P; X10= K. Y1= 
Blapstinus; Y2= Formica; Y3= Dolichoderus; Y4= Harpalus; Y5= Prenolepis; 
Y6= Pheropsophus; Y7= Polyrhachis; Y8= Brachyponera; Y9= Neoscapteriscus; 
Y10= Solenopsis; Y11= Odontoponera; Y12= Microlestes; Y13= Seira.  
 
 Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis korelasi keanekaragaman serangga 
permukaan tanah dengan suhu (X1) di perkebunan anorganik memiliki nilai 
koefisien korelasi tertinggi terdapat pada genus Brachyponera dengan nilai 1. Hal 
ini menunjukkan terdapat korelasi positif dan berbanding lurus. Jika suhu tinggi 
maka genus Brachyponera juga tinggi. Menurut Jumar (2000) suhu memiliki 
pengaruh yang penting terhadap proses metabolisme tubuh dan serangga terdapat 
kisaran suhu untuk dapat bertahan hidup.  
 Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah kelembaban (X2) dengan 





genus Polyrhachis dengan nilai -1 berarti memiliki korelasi sangat kuat. Dimana. 
Hal ini menunjukkan korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan 
kelembaban tanah memiliki korelasi negatif (berbanding terbalik) semakin tinggi 
kelembaban maka genus Polyrhachis semakin rendah. Menurut Jumar (2000) 
Kehidupan serangga tanah dipengaruhi secara langsung oleh kelembaban tanah. 
Kelembaban juga mempengaruhi sumber nutrisi serangga tanah yaitu bahan 
organik.  
  Berdasarkan tabel 4.8 hasil korelasi serangga permukaan tanah dengan 
faktor fisika tanah kadar air tanah (X3) nilai koefisieen tertinggi pada genus 
Pheropshopus dengan nilai -0,988 (sangat kuat). Hal ini menunjukkan korelasi 
keanekaragaman serangga dengan kadar air tanah memiliki korelasi negatif 
(berbanding terbalik). Jika genus Pheopsophus semakin tinggi maka nilai kadar 
air semakin rendah. Menurut Suin (2003) serangga yang hidup di kadar air tinggi 
berbeda karakteristiknya dengan serangga yang hidup di kadar air rendah. 
 Berdasarkan tabel 4.8 hasil korelasi serangga permukaan tanah dengan 
faktor kimia pH (X4) dikeathui nilai koefisien tertinggi yaitu pada genus 
Polyrhachis dengan nilai -0,992 (sangat kuat). Sedangkan pada perkebunan 
anorganik menunjukkan korelasi negatif (berbanding terbalik), jika nilai pH 
semakin tinggi maka nilai keanekargaman serangga semakin rendah. Menurut 
Suin (2003) serangga tanah dapat ditemukan di kondisi pH asam dan juga dapat di 
temukan di pH basa. Ada juga serangga tanah yang dapat bertahan hidup di 





 Berdasarkan tabel 4.8 hasil korelasi serangga permukaan tanah dengan 
faktor kimia C-Organik (X5) nilai koefisien tertinggi yaitu pada genus 
Polyrhachis dengan nilai 1. Hal ini menunjukkan korelasi positif (berbanding 
lurus). Jika C-Organik semakin tinggi maka genus Polyrhachis juga semakin 
tinggi. Gunawan (2019) menyatakan serangga permukaan tasnah yang berperan 
sebagai perombak bahan organik sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur C-
Organik atau hara. 
 Hasil korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan faktor 
kimia N-total (X6) diketahui nilai koefisien tertinggi pada genus Pheropsophus 
dengan nilai 0,992. Hal ini menunjukkan korelasi Keanekragaman serangga 
dengan N-total memiliki korelasi positif (berbanding lurus). Jika nilai N-total 
semakin tinggi maka genus Pheropsophus juga semakin tinggi. Yuniarti, et al., 
(2017) menyatakan semakin masam tanah juga mempengaruhi ketersediaan unsur 
Nitrogen dalam tanah. Karena mempengaruhi proses nitrifikasi dalam tanah. Hal 
ini juga berpengaruh pada serangga tanah. 
 Hasil korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan faktor 
kimia C/N nisbah diketahui nilai koefisien tertinggi pada genus Polyrhachis 
dengan nilai 0,999 (sangat kuat). Hal ini menunjukkan bahwa korelasi faktor C/N 
nisbah dengan keanekaragaman serangga memiliki korelasi positif. Jika nilai C/N 
nisbah semakin tinggi maka genus Polyrhachis juga semakin tinggi. Gunawan et 
al, (2019) menyatakan C/N nisbah ini berhubungan dengan laju humifikasi 
(perubahan bahan organik menjadi humus) dan mineralisasi yang dilakukan oleh 





 Hasil korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan faktor 
kimia bahan organik (X8) diketahui nilai koefisien tertinggi pada genus 
Polyrhachis dengan nilai 1 (sangat kuat). Sedangkan pada perkebunan anorganik 
menunjukkan korelasi positif (berbanding lurus). Jika nilai bahan organik tinggi 
maka genus Polyrhachis juga semakin tinggi. Menurut Nurrohman, et al., (2017) 
bahan organik menentukan kepadatan populasi organisme tanah dimana semakin 
tinggi bahan organik akan semakin tinggi keanekargaman fauna tanah. 
 Berdasarkan tabel 4.8 hasil korelasi serangga permukaan tanah dengan 
faktor kimia Fosfor (X9) diketahui memiliki nilai koefisien tertinggi yaitu pada 
genus Polyrhachis dengan nilai 0,996. Hal ini berarti menunjukkan korelasi positif 
(berbanding lurus). Jika nilai P (Fosfor) tinggi maka Pheropshopus juga semakin 
tinggi. Menurut Gunawan (2019) Fosfor (P) ini berasal dari bahan organik dan 
mineral-mineral dalam tanah yang telah terdekomposisi. Sehingga keberadaan dan 
jumlah fosfor (P) berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga. 
 Berdasarkan tabel 4.8 hasil korelasi serangga permukaan tanah dengan 
faktor kimia Kalium (X10) diketahui memiliki nilai koefisien tertinggi yaitu pada 
genus Balpstinus dengan nilai 0,970 (sangat kuat). Hal ini menunjukkan korelasi 
faktor kimia K (Kalium) dengan keanekaragaman serangga memiliki korelasi 
positif. Jika nilai K (Kalium) semakin tinggi maka genus Blapstinus juga semakin 
tinggi. Menurut Afandi (2015) Kalium ini sama pentingnya dengan unsur hara 
lainnya yaitu berguna untuk memperkuat batang agar tetap tegak, mampu 






4.4 Dialog Hasil Penelitian Keanekaragaaman Serangga Permukaan Tanah 
di Perkebunan Jeruk Semi organik dan Anorganik dalam Prespektif 
Islam 
 
Bidang pertanian, sistem pertanian petani masih banyak yang menggunakan 
pestisida dan pupuk sintetis secara berlebih. Allah berfirman dalam Al-Quran 





















Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(kejalan yang benar)”. (Ar-Rum:41) 
 
 Berdasarkan ayat diatas menunjukkan hubungan yang tidak baik antara 
alam sekitar dengan manusia sehingga terjadi kerusakan alam. yakni berupa 
pencemaran air, udara ataupun tanah yanng semua akibat perbuatan manusia itu 
sendiri, seperti penggunaan pestisida kimia yang berlebih (Imron, 2008). 
Allah tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia. Pasti ada manfaat dan 
maksud Allah menciptakan makhluk, tidak selalu serangga merugikan bagi 
manusia ataupun makhluk hidup disekelilingnya. Sebagaimana dijelaskan dalam 






















Artinya:“ Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 





Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah  kami dari siksa neraka”. (Surat-Al Imran (3): 191) 
   
  Ayat di atas mejelaskan bahwa Allah menciptakan sesuatu di bumi pasti 
ada manfaat dan perannya masing-masing. Salah satu contohnya serangga. 
Serangga adalah kelompok hewan yang berperan penting bagi kehidupan 
khususnya pada ekosistem tanah. Serangga dalam suatu ekosistem ada yang 
berpeeran sebagai predator, herbivora, dekomposer dan detritivor. Dimana ketiga 
peran tersebut saling berkaitan dan dalam keadaaan seimbang karena berhubungan 
dengan rantai makanan.  
 Salah satu peran serangga yang penting yaitu sebagai bioindikator 
keseimbangan lingkungan atau ekosistem. Serangga termasuk salah satu 
komponen ekosistem biotik. Komponen ekosistem diantaranya faktor biotik dan 
abiotik. Faktor biotik diantaranya mahluk hidup seperti produsen, konsumen, 
dekomposer, sedangkan faktor abiotik diantaranya faktor fisika dan kimia 
contohnya pH, kelembaban, kadar air dan lainnya. Faktor biotik dan abiotik ini 
saling keterkaitan sehingga terjadi hubungan timbal balik pada keduanya baik 
yang menguntungkan maupun merugikan.  
 Berdasarkan hasil penelitian di perkebunan jeruk semi organik dan 
anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang, individu serangga 
yang ditemukan di perkebunan jeruk semi organik lebih banyak daripada 
perkebunan anorganik. Perkebunan semi organik ditemukan sebanyak 744 dan 
pada perkebunan anorganik 503. Hal ini dikarenakan pada perkebunan anorganik 





jumlah serangga dan bahkan serangga yang bukan sasaran juga ikut mati. Misal 
serangga yang berperan sebagai predator dan detritivor. Sedangkan, pada 
perkebunan semi organik pengolahan lahannya lebih cenderung ke pupuk 
kandang dari kotoran sapi, ayam dan kambing.  
Seluruh makhluk hidup baik tanaman, binatang dan organisme lainnya 
saling berhubungan dalam suatu lingkungan hidup (Sukarsono, 2009). Tatanan 
lingkungan yang diciptakan oleh Allah SWT seimbang. Allah SWT menunjukkan 
didalam Al-Quran, bahwa semua yang Allah ciptakan sesuai dengan ukuran dan 
dalam keadaan yang seimbang Sebagaimana tercantum dalam Al-Quran surat Al- 
















Artinya: “Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran” (Q.S Al-Hijr: 19). 
 
 
 Keanekaragaman serangga permukaan tanah di ekosistem sangat penting 
untuk dijaga agar tercipta kelestarian dan keseimbangan ekosistem sehingga dapat 
memberi manfaat untuk manusia dan makhluk hidup disekitarnya. Sebagaimana 






































Artinya : Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 





menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui.  
 
 Keseimbangan ekosistem dimuka bumi ini ada kaitannya juga dengan 
ekosistem diluar angkasa.  Dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 22 manusia 
memiliki kewajiban untuk menjaga dan memelihara kelestarian dan keseimbangan 
lingkungan baik dibumi juga luar ruang bumi. Allah Maha Pemelihara alam ini 
dengan dilandasi cinta dan kasih-Nya. Allah menciptakan alam semesta ini 
sebagai satu kesatuan yang salang berhubungan dan demi memberi manfaat untuk 
manusia. Ketika salah satunya sengaja dirusak oleh manusia, maka dapat 
mengganggu hubungan manusia dengan alam. Yaitu dengan datangnya bencana 
yang dapat merugikan keduanya. Oleh karena itu manusia diharapkan lebih 
memahami tentang lingkungan hidupnya, sehingga menjadi peka dan termotivasi 
untuk melestarikan alam di sekitarnya. Menurut Ghufron (2010) Sumber Daya 
Alam (Air, tanah dan udara) dalam islam betul-betul diperhatikan untuk manfaat 
dan kelestarian seluruh makhluk hidup. Dengan kewajiban menjaga dan 
melestarikan lingkungan bisa menjadi sarana menentukan bagi kesempurnaan 
iman seseorang. Karena setiap tindakan manusia yang berinteraksi dengan 
makhluk hidup lain harus dilandasi dengan keyakinan kepada Allah. 
 Pelajaran yang dapat diambil setelah mengetahui hasil penelitian tentang 
keanekaragaman serangga tanah di perkebunan jeruk semi organik dan anorganik 
yaitu menyadari bahwa semua mahluk yang ada di alam ini tidak ada yang sia-sia 
semua ada peran dan manfaat masing-masing sesuai perannya. Oleh karena itu 





penuh tanggung jawab dan sesuai batasan ekologi, menjaga keseimbangan dan 
keselasaran lingungan dengan tidak membuang sampah sembarangan, konservasi, 












 Kesimpulan dari penelitian adalah: 
1. Serangga yang ditemukan di perkebunan jeruk semi organik Desa Selorejo 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang ada 15 genus yaitu Blapstinus, Trichoton, 
Poecilus, Harpalus, Microlestes, Prenolepis, Formica, Dolichoderus, 
Solenopsis, Polyrhachis, Brachyponera, Odontoponera, Euborellia, 
Neoscapteriscus dan Seira. Sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik Desa 
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang ditemukan 13 genus yaitu 
Blapstinus, Harpalus, Pheropsopus, Microlestes, Prenolepis, Formica, 
Dolichoderus, Solenopsis, Polyrhachis, Brachyponera, Odontoponera, 
Euborellia, Neoscapteriscus dan Seira 
2. Indeks keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk 
semi organik Desa Selorejo Kecamatan Dau sebesar 2,153 dan pada 
perkebunan anorganik Desa Selorejo Keecamatan Dau sebesar 2,146. 
Keanekaragaman serangga permukaan tanah pada kedua lokasi tergolong 
sedang. 
3. Indeks dominansi serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk semi 
organik Desa Selorejo Kecamatan Dau yaitu 0,151 dan perkebunan jeruk 
anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau sebesar 0,146. Indeks kesamaan dua 
lahan antara perkebunan semi organik dan anorganik yaitu 0,626. Berarti 





4. Keadaaan Faktor fisika dan kimia tanah diketahui pada perkebunan semi 
organik Desa Selorejo Kecamatan Dau memiliki suhu 25,93oC, kelembaban 
76,42%, kadar air 19,33%, pH 5,81, C-organik 1,53%, N-total 0,16%, C/N 
nisbah 9,72, bahan organik 2,64%, P 39,33 mg/kg dan K 0,16 mg/100. 
sedangkan pada perkebunan anorganik Desa Selorejo Kecamatan Dau memiliki 
suhu 27,37oC, kelembaban 76,23%, kadar air 17%. pH 5,29, C-organik 2,13%, 
N-total 0,17%, C/N nisbah 12,33%, bahan organik 3,68%, P 52,33 mg/kg dan 
K 0,25 mg/100. 
5. Hasil korelasi keanekargaman serangga permukaan tanah pada perkebunan 
semi organik Desa Selorejo Kecamatan Dau dengan faktor fisika kimia tanah 
memiliki korelasi positif dengan pH, N-total, C/N nisbah dan kalium, memiliki 
korelasi negatif dengan suhu, kelembaban, kadar air tanah, C-organik, bahan 
organik dan Fosfor. Bahan organik dan C-organik memiliki hubungan paling 
kuat terhadap genus Solenopsis. Sedangkan pada perkebunan anorganik Desa 
Selorejo Kecamatan Dau keanekargaman serangga permukaan tanah memiliki 
korelasi positif dengan suhu, C-organik, N total, C/N nisbah, bahan organik, 
Fosfor dan Kalium, memiliki korelasi negatif dengan kelembaban, kadar air 
dan pH. Bahan organik, C-organik dan kelembaban tanah memiliki hubungan 











 Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau. Pada penelitian selanjutnya 
bisa dilakukan pada musim yang berbeda dan dengan perangkap yang berbeda-
beda. Sehingga penelitian ini bisa menjadi pembanding dan acuan untuk 
penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan 



































Tabel 3. Hasil pengamatan faktor fisika kimia tanah 
 
 









Faktor Abiotik Semi organik Rata-
rata 
Anorganik Rata-
rata  1 2 3 1 2 3 
Suhu 25 26,3 26,5 25,93 27 28,5 26,6 27,37 
Kelembaban 70,55 78,8 79,9 76,42 74 77,5 77,2 76,23 
Kadar Air 20 20 18 19,33 15 19 17 17,00 
pH 5,9 5,83 5,7 5,81 5,11 5,41 5,34 5,29 
C-organik (%) 1,8 1,4 1,4 1,53 3 1,6 1,8 2,13 
N total (%) 0,183 0,131 0,162 0,16 0,203 0,146 0,16 0,17 
C/N nisbah 9,84 10,69 8,64 9,72 14,78 10,96 11,25 12,33 
Bahan Organik 
(%) 
3,1 2,41 2,41 2,64 5,17 2,76 3,1 3,68 
P 
(Fosfor)(mg/kg) 
38 32 48 39,33 80 34 43 52,33 
K (Kalium) 
(mg/100) 





Lampiran 3. Hasil Perhitungan 
 
Tabel 4. Hasil analisis keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan Past     
3.14 
  Semi  
organik 
Lower Upper Anorganik Lower Upper 
Taxa_S 15 15 15 13 13 13 
Individuals 744 744 744 503 503 503 
Dominance_D 0,1508 0,1408 0,1637 0,1459 0,1349 0,1616 
Simpson_1-D 0,8492 0,8363 0,8592 0,8541 0,8384 0,8651 
Shannon_H 2,153 2,081 2,206 2,146 2,067 2,201 
Evenness_e 0,5742 0,5339 0,6055 0,6575 0,6075 0,6953 
Brillouin 2,108 2,036 2,16 2,09 2,012 2,144 
Menhinick 0,5499 0,5499 0,5499 0,5796 0,5796 0,5796 
Margalef 2,117 2,117 2,117 1,929 1,929 1,929 
Equitability_J 0,7951 0,7683 0,8147 0,8365 0,8057 0,8583 
Fisher_alpha 2,661 2,661 2,661 2,437 2,437 2,437 
Berger-
Parker 
0,246 0,2177 0,2769 0,2386 0,2107 0,2763 
Chao-1 15 15 15 13 13 13 
 
Tabel 5. Perhitungan Indeks Dua Lahan (Cs) Sorensen 
Lokasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Semi 
Organik 
27 8* 32 10 51* 0* 183 90 3 6 151 13 
Anorganik 13* 10 18* 8* 120 42 56* 41* 2* 0* 105* 0* 
 
Tabel lanjutan  
13 14 15 16 Total 
37 9 11 113 744 
19* 0* 7* 62* 503 
 








Lampiran 4. Hasil korelasi faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman  
          serangga permukaan tanah 
 
4.1 Korelasi faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman serangga 
permukaan tanah di perkebunan jeruk semi organik 
 
Tabel 6. Korelasi keanekaragaman serangga dengan suhu 
 
 











Tabel 8. Korelasi keanekaragaman serangga dengan kadar air  
 
 
















Tabel 10. Korelasi keanekaragaman serangga dengan C-organik 
 
 















Tabel 12. Korelasi keanekaragaman serangga dengan C/N 
 
 





































4.1 Korelasi faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman serangga           
permukaan tanah di perkebunan jeruk anorganik 
 
Tabel 16. Korelasi keanekaragaman serangga dengan suhu 
 
 















Tabel 18. Korelasi keanekaragaman serangga dengan kadar air 
 
 



















Tabel 20. Korelasi keanekaragaman serangga dengan C-organik 
 
 
Tabel 21. Korelasi keanekaragaman serangga dengan N 
 
 









Tabel 23. Korelasi keanekaragaman serangga dengan bahan organik 
 
 
Tabel 24. Korelasi keanekaragaman serangga dengan fosfor (P) 
 
 






Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 
 
              






   









Gambar Dokumentasi. a. Pengukuran lokasi penelitian. b. Pengukuran faktor      
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